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ABSTRAK 

 

PENGARUH PERSEPSI MANFAAT, HARGA, DAN PERSEPSI 

RISIKO TERHADAP KEPUTUSAN PENGGUNAAN 

FINANCIAL TECHNOLOGY DANA PADA  

MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI  

DAN BISNIS UMSU  

 

M Rheza Febriansyah 

Program Studi Manajemen 

Rhezafebri@gmail.com 

 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan dampak hampir 

kepada seluruh aspek kehidupan. Kehidupan saat ini hampir seluruh kegiatannya 

didukung oleh teknologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh persepsi manfaat, harga, dan persepsi risiko secara bersama-

sama terhadap keputusan penggunaan financial technology DANA pada mahasiswa 

fakultas ekonomi dan bisnis UMSU. Pendekatan penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah penelitian asosiatif, yaitu bertujuan untuk menghubungkan dua 

variabel atau lebih untuk melihat ada tidaknya pengaruh berdasarkan data secara 

sistematis. Populasi dalam penelitian ini ada sebanyak 3747 orang yang merupakan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU, sedangkan sampel dari penelitian 

ini ditetapkan menggunakan teknik slovin dengan kelonggaran 10% dan 

digenapkan menjadi 100 responden. Hasil pengujian secara parsial pengaruh antara 

persepsi manfaat terhadap keputusan penggunaan dinyatakan berpengaruh 

signifikan, sedangkan variabel harga disimpulkan tidak berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan financial technology (DANA) dan persepsi risiko terhadap 

keputusan penggunaan financial technology (DANA) diketahui adanya pengaruh 

yang signifikan. Selanjutnya secara simultan diperoleh kesimpulan bahwa variabel 

X1 (persepsi manfaat), X2 (harga) dan variabel X3 (persepsi risiko) secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel Y (keputusan penggunaan). 

 

 

Kata Kunci: Persepsi Manfaat, Harga, Persepsi Risiko, Keputusan 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF PERCEPTIONS OF BENEFITS, PRICES, 

AND RISK PERCEPTIONS ON DECISIONS TO USE 

FINANCIAL TECHNOLOGY OF DANA IN 

UMSU FACULTY OF ECONOMIC AND 

BUSINESS STUDENTS 

 

M Rheza Febriansyah 

Program Studi Manajemen 

Rhezafebri@gmail.com 

 
The development of information and communication technology has an impact on 

almost all aspects of life. Today's life, almost all of its activities are supported by 

technology. The purpose of this study was to determine and analyze the effect of 

perceived benefits, price, and risk perceptions together on the decision to use 

DANA financial technology among students of the economics and business faculty 

of UMSU. The research approach used by the researcher is associative research, 

which aims to connect two or more variables to see whether there is an effect based 

on the data systematically. The population in this study were 3747 people who were 

Faculty of Economic and Business UMSU students, while the sample from this study 

was determined using the slovin technique with an allowance of 10% and fulfilled 

into 100 respondents. The results of the partial test the effect of perceived benefits 

on decisions to use is stated to have a significant effect, while the price variable is 

concluded to have no effect on decisions to use financial technology (DANA) and 

risk perceptions on decisions to use financial technology (DANA) are known to 

have a significant effect. Simultaneously, it was concluded that the variables X1 

(perceived benefit), X2 (price) and the variable X3 (perceived risk) jointly affected 

the variable Y (the decision to use). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan dampak 

hampir kepada seluruh aspek kehidupan. Kehidupan saat ini hampir seluruh 

kegiatannya didukung oleh teknologi. Teknologi yang mengiringi perkembangan 

informasi ini akan membawa perubahan yang sangat cepat dalam tatanan ekonomi, 

budaya dan sosial, terutama di bidang ekonomi dengan inovasi seperti Financial 

Technology (Fintech). Fintech sebagai sebuah bentuk layanan keuangan yang 

mengubah model bisnis jasa layanan keuangan konvensional menjadi online 

dengan melakukan transaksi dan pembayaran jarak jauh secara praktis. Fintech 

bukan merupakan layanan jasa keuangan yang diberikan oleh perbankan melainkan 

model bisnis baru yang saat ini sangat membantu kebutuhan masyarakat. Layanan 

yang diberikan oleh perusahaan penyelenggara fintech membantu masyarakat 

dalam melaksanakan transaksi tanpa memiliki rekening seperti perbankan pada 

umumnya. Dimanapun dan kapanpun masyarakat dapat melakukan transaksi tanpa 

harus datang langsung ke perusahaan finansial. Fintech telah memberikan 

kontribusi yang luar biasa untuk memperluas cakupan layanan keuangan serta 

memiliki kemampuan besar dalam menstrukturisasi bentuk layanan keuangan yang 

telah ada. Dimana sebagian fintech menggabungkan suatu bentuk layanan keuangan 

dengan aktivitas tambahan yang terkait dengan perdagangan online. Selain itu 

fintech dalam inovasinya telah membuat transaksi keuangan lebih modern, 

terkendali, dan praktis.  
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 Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan bertumbuhnya 

perusahaan-perusahaan startup di Indonesia, semakin besarnya juga perkembangan 

fintech. Untuk itu Pemerintah mengeluarkan regulasi dalam Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) No. 18/40/PBI/2016 tentang penyelenggaraan pemprosesan 

transaksi pembayaran menggunakan sistem inovasi fintech untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat baik sebagai pengguna pembayaran maupun dari sisi 

industri, mekanisme, infrastruktur penyelenggaraan dan instrumen lainnya. Dalam 

inovasi jasa keuangan konsep pembayaran secara digital menjadi yang paling 

populer dalam industri fintech di Indonesia. Berkaitan dengan hal tersebut sistem 

pembayaran menjadi sangat perkembang di era digital, pembayaran tidak hanya 

berbentuk uang tunai saja melainkan sudah berkembang menjadi bentuk non tunai 

yang dikenal dengan uang elektronik atau e-money. Pembayaran secara non tunai 

menggunakan uang elektronik atau e-money pada hakikatnya berasal dari uang 

yang disetor ke penyelenggara yang kemudian disimpan suatu server secara 

elektronik dan dijadikan sebagai suatu alat pembayaran. 

 Izin tentang e-money baru pertama kali diterbitkan oleh Bank Indonesia pada 

tahun 2009 melalui Peraturan Bank Indonesia nomor 11/12/PBI/2009. Efektifitas 

pembayaran secara non tunai dapat menggunakan uang elektronik yang pada 

umumnya disimpan pada dompet digital dengan tujuan untuk memudahkan akses. 

Dompet digital berfungsi melakukan berbagai transaksi seperti pembayaran melalui 

transfer atau pindai kode QR setelah dilakukannya top up saldo pada akun dompet 

digital pengguna.  
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 Berikut lima dompet digital yang paling populer dan banyak digunakan di 

Indonesia 2021: 

Gambar 1.1  

Daftar Dompet Digital Paling Banyak Digunakan Di Indonesia 

 
  Sumber : kadance.com 

 Dari gambar 1.1 berdasarkan gambar tersebut OVO menempati urutan 

pertama dengan 160 juta pengguna, aplikasi gopay dengan 131 juta pengguna, 

diperingkat ketiga aplikasi Shopeepay dengan 105 juta pengguna, sedangkan 

DANA menempati peringkat keempat sebagai dompet digital paling banyak 

digunakan di Indonesia tahun 2022 dengan 100 juta pengguna, serta aplikasi 

Linkaja dengan 21 juta pengguna. Pada aplikasi DANA penggunaan QRIS 

mencapai 31 juta transaksi sepanjang tahun 2021 dan tercatat lebih dari 350 juta 

total transaksi menggunakan fitur kirim uang dengan rata-rata 30 juta transaksi 

perbulannya.  
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 Berikut bentuk layanan yang diberikan para penyedia layanana jasa fintech 

dompet digital: 

Tabel 1.1 

Bentuk Layanan Fintech Dompet Digital 
 

Bentuk 

Layanan 
     

Layanan

Pembaya

ran 

Transfer ke 

sesama, tranfer 

ke bank, 

ojek online, 

taksi online, 

pulsa, listrik, 

SIM/SKCK, 

asuransi, 

bioskop, hotel, 

bayar makanan, 

belanja online, 

bayar klinik 

Transfer ke 

sesama, 

transfer ke 

bank, ojek 

online, taksi 

online, 

pesawat, 

voucher 

games, 

SIM/SKCK, 

pulsa, 

bioskop, 

belanja online, 

bayar klinik, 

Transfer ke 

bank, 

transportasi 

online, pulsa 

dan data, 

bayar 

makanan, 

voucher 

games, belanja 

online 

Transfer ke 

sesama, transfer 

ke bank, 

transportasi 

online, kereta 

api, pulsa dan 

data, bayar 

makanan, listrik, 

voucher games, 

tiket bioskop, 

voucher buku, 

belanja online, 

bayar klinik,    

e-samsat 

Transfer ke 

bank, pesawat, 

taksi, KA, 

MRT, internet, 

listrik, elpiji, 

BBM, 

asuransi, 

games 

online,SIM/S

KCK, bioskop 

Merchant Blibli, JD.id, 

tokopedia, 

lazada, zalora, 

tiket.com, 

matahari, 

ramayana, 

gramedia, KFC, 

mcdonald’s, 

BPJS kesehatan, 

indomaret, 

google play 

Tokopedia, 

indomaret, 

tiket.com, 

gojek, JCO, 

breadtalk, 

domino’s 

pizza, google 

play 

Shopee, 

starbucks, 

KFC, 

mcdonald’s, 

ramayana, 

alfamart, 

texas, unipin 

Lazada, 

bukalapak, 

ramayana, tixid, 

bluebird, KFC, 

Domino’s pizza, 

BPJS kesehatan, 

alfamart, unipin, 

google play, 

steam, kopi  

kenengan, 

vidio.com 

KFC, 

mcdonald’s, 

JCO, 

starbucks, 

bluebird, 

alfamart, 

indomaret, 

blibli, steam, 

BPJS 

kesehatan 

Sumber: diolah peneliti 2022 

Penggunaan layanan fintech berupa pembayaran melalui dompet digital kini 

bermanfaat dan banyak digemari oleh masyarakat karena dirasa lebih praktis dan 

efisien. Didesain agar masyarakat melakukan pembayaran tanpa harus 

menggunakan uang tunai, dibarengi dengan bentuk layanan pembayaran yang 

semakin luas, menjadikan layanan fintech ini semakin populer. Dompet digital 

dengan popularitasnya sebagai alat pembayaran non tunai tidak terlepas dari 

berbagai kendala baik dari sisi pengguna dan risikonya seperti QR Code tidak 

terbaca, penggunaan e-money yang hanya dapat digunakan di merchant yang 

bekerjasama dengan penerbit, dan risiko kebocoran data. 



5 
 

 

 DANA sebagai salah-satu layanan penyedia jasa financial technology 

merupakan layanan dompet digital yang diselenggarakan oleh PT Espay Debit 

Indonesia Koe, perusahaan rintisan Indonesia yang bergerak dibidang financial 

technology yang menyediakan infrastruktur pembayaran yang memungkinkan 

masyarakat Indonesia melakukan pembayaran dan transaksi secara non tunai dan 

non kartu. DANA dibangun dan dikembangkan di Indonesia dengan didukung oleh 

tenaga kreatif dan programer indonesia. Aplikasi DANA tersedia untuk IOS dan 

Android, serta terintegrasi dengan berbagai merchant dan aplikasi online ternama 

sebagai solusi pembayaran digital secara online. Aplikasi DANA dapat melakukan 

pembayaran tagihan dan kebutuhan sehari-hari seperti pembayaran di restorant, 

pembayaran di pusat perbelanjaan atau e-commerce, pembayaran listrik, pulsa, 

paket data, voucher game, tagihan air PDAM, maupun asuransi BPJS. Aplikasi 

DANA juga membantu penggunanya dalam melakukan pembayaran diberbagai 

merchant, didapati promo dan cashback diberbagai merchant yang telah bekerja 

sama dengan DANA. Serta dapat digunakan malakukan transfer antar bank tanpa 

dikenakan biaya admin yang berlaku secara terbatas untuk sepuluh transaksi setiap 

bulannya dan dikenakan biaya admin Rp 4500,- ditransaksi transfer berikutnya. 

 Mahasiswa sebagai generasi muda menjadi segmen pasar yang potensial 

untuk menggunakan dompet digital yang telah disediakan para penyedia jasa 

layanan fintech, dengan alasan mahasiswa merupakan generasi yang akrab dengan 

teknologi dan memiliki mobilitas yang cukup tinggi dalam penggunaan e-money di 

berbagai sektor seperti pembayaran transportasi online, melakukan pembayaran di 

tempat perbelanjaan atau e-commerce, pengisian voucher game maupun melakukan 

transaksi transfer antar bank dan layanan pendidikan lainnya. 



6 
 

 

 Melalui hasil data pra riset pada 26 responden tentang tanggapan responden 

mengenai persepsi manfaat, harga, dan persepsi risiko dalam keputusan 

penggunaan financial technology DANA pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis UMSU diketahui masih banyak mengalami fenomena permasalahan.  

 Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan oleh peneliti terlihat bahwa dari 

persepsi manfaat masih banyak mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU 

yang memberikan peryataan negatif sebesar 53,8% terutama dalam segi 

penggunaan aplikasi DANA yang dirasa masih belum mampu membuat transaksi 

lebih praktis dikarenakan fitur pembayaran menggunakan scan QRIS masih sering 

mengalami error. Selain itu 57,7% mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UMSU juga masih merasa bahwa merchant rekanan aplikasi DANA masih terbatas 

dibandingkan dengan aplikasi fintech sejenis. Hal ini dikarenakan masih sedikitnya 

tempat yang sering dikunjungi mahasiswa dapat melayani pembayaran melalui 

aplikasi DANA, seperti di cafe. 

 Penilaian dari harga juga masih banyak mendapatkan tanggapan negatif 

sebesar 57,7% dari mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU terutama yaitu 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU merasa bahwa dengan 

menggunakan aplikasi DANA biaya layanan transfer antar bank masih cukup mahal 

dengan biaya Rp 4500,- dibandingkan aplikasi fintech lain. 

 Penilaian dari persepsi risiko juga masih banyak mendapatkan tanggapan 

negatif sebesar 53,8% dari mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU 

terutama yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU masih merasa takut 

saat menggunakan aplikasi DANA, karena isu kebocoran kerahasiaan data pribadi 

serta mahasiswa merasa aplikasi DANA belum memiliki tingkat keamanan yang 
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baik dalam setiap transaksi dikarenakan terkadang server aplikasi masih sering 

down dan mengakibatkan saldo menghilang dengan sendirinya.  

Penilaian dari keputusan penggunaan diketahui mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU  sebanyak 50% mahasiswa masih ada yang tidak aware 

terhadap penggunaan layanan financial technology berupa dompet digital, seperti 

mahasiswa tidak melakukan pencarian informasi terlebih dahulu mengenai aplikasi 

DANA. 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik membuat 

suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Manfaat, Harga, dan Persepsi 

Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan Financial Technology DANA pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU“.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Permasalahan keputusan penggunaan aplikasi DANA pada mahasiswa adalah 

mahasiswa masih ada yang tidak aware terhadap penggunaan layanan financial 

technology berupa dompet digital. 

2. Dalam hal persepsi manfaat, aplikasi DANA belum dapat melakukan semua 

pembayaran dengan mudah karena merchant yang terbatas dan beberapa 

penggunaan scan QRIS yang tidak berfungsi maksimal. 

3. Permasalahan dalam hal harga, adanya biaya admin yang dikenakan disetiap 

melakukan transfer antar bank jika sudah melewati batas 10 transaksi dalam 

sebulan. 
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4. Permasalahan persepsi risiko, adanya perasaan khawatir karena isu keamanan 

data dan saldo yang tersimpan di akun dompet digital DANA. 

1.3 Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengacu pada keputusan 

penggunaan, persepsi manfaat, harga, dan persepsi risiko financial technology 

DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis UMSU. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

financial technology DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi dan binis 

UMSU? 

2. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan penggunaan financial 

technology DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis UMSU? 

3. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan penggunaan financial 

technology DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis UMSU? 

4. Apakah persepsi manfaat, harga, dan persepsi risiko secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap keputusan penggunaan financial technology DANA 

pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis UMSU? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat 

diketahui: 



9 
 

 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi manfaat terhadap 

keputusan penggunaan financial technology DANA pada mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis UMSU. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan 

penggunaan financial technology DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi 

dan bisnis UMSU. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap 

keputusan penggunaan financial technology DANA pada mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis UMSU. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi manfaat, harga, dan 

persepsi risiko secara bersama-sama terhadap keputusan penggunaan financial 

technology DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis UMSU. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a) Memperkaya khasanah pustaka, khususnya tentang persepsi manfaat, 

harga, dan persepsi risiko terhadap keputusan penggunaan financial 

technology DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

UMSU. 

b) Dipergunakan sebagai pembanding untuk penelitian selanjutnya, baik 

dalam metode, model, cara analisis maupun hasil penelitiannya. 

c) Penelitian memberikan pengetahuan yang lebih mengenai ruang 

lingkup pemasaran secara nyata. 
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2. Manfaat Praktis  

a) Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat menambah pengetahuan 

tentang pengaruh persepsi manfaat, harga, persepsi risiko dan 

keputusan penggunaan. 

b)  Penulis berharap dengan adanya hasil penelitian ini, perusahaan dapat 

memperoleh masukan dalam strategi untuk mempengaruhi keputusan 

penggunaan financial technology DANA, khususnya berkaitan dengan 

persepsi manfaat, harga, persepsi risiko dan keputusan pembelian. 

c) Diharapkan penulisan ini dapat memberikan masukan dan menjadi 

referensi yang berarti bagi para akademisi dan pihak-pihak lain yang 

melakukan penelitian. 

d) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi 

sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang 

akan datang. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Financial Technology 

Financial technology merupakan model bisnis baru yang sangat membantu 

kebutuhan masyarakat. Jasa-jasa yang diberikan oleh perusahaan penyelenggara 

fintech membantu masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan tanpa harus 

memiliki rekening seperti lembaga keuangan bank pada umumnya. Jasa adalah 

setiap tindakan atau aktivitas, bukan objek yang dapat diberikan oleh satu pihak ke 

pihak lain, pada dasarnya tidak berwujud, konsumen secara aktif terlibat dalam 

proses produksi dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu  (D. K. Gultom et al., 

2014). Financial technology (fintech) merupakan sebuah industri berbasiskan 

teknologi yang dapat memfasilitasi layanan keuangan diluar lembaga keuangan 

konvensional yang membantu masyarakat untuk mengakses produk keuangan 

dalam melakukan transaksi (Raharjo, 2021). Fintech tidak hanya menyediakan 

pembayaran, pinjaman, atau layanan keuangan lainnya seperti perbankan 

tradisional, tetapi juga dapat menjangkau nasabah yang sebelumnya tidak memiliki 

akses ke sistem perbankan (Putri et al., 2020). Untuk itu fungsi penyelenggara 

fintech dikategorikan ke dalam bagian sebagai berikut: 

1. Sistem pembayaran, fintech sebagai layanan elektronik yang menggantikan 

uang kartal dan uang giral sebagai alat pembayaran, seperti e-money dan e-

wallet. 

2. Pendukung pasar, fintech memberikan layanan informasi yang cepat terkait 

produk layanan jasa keuangan. 
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3. Manajemen investasi dan manajemen risiko, fintech sebagai penyedia layanan 

investasi online dan asuransi online. 

4. Pinjaman (lending), pembiayaan (financing atau funding), dan penyediaan 

modal (capita raising) (Rahma, 2018). 

Kewajiban yang harus dipatuhi oleh penyelenggara teknologi finansial yang 

terdaftar di Bank Indonesia yaitu sebagai berikut: 

1. Menerapkan prinsip perlindungan konsumen sesuai dengan produk, layanan 

teknologi, dan model bisnis yang dijalankan 

2. Menjaga kerahasiaan data dan informasi konsumen termasuk data dan 

informasi transaksi antara lain dilakukan dengan mengelola dan 

menatausahakan dokumen transaksi dan konsumen secara baik dan tertib serta 

tidak memberikan data dan informasi transaksi konsumen kepada pihak lain. 

3. Menerapkan prinsip manajemen risiko dan kehati-hatian, dengan melakukan 

identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian atas risiko yang 

mungkin timbul. 

4. Menggunakan rupiah dalam setiap transaksi yang dilakukan di wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

5. Menerapkan prinsip anti pencucian uang dan pencegahan pendanaan terorisme 

sesuai dengan perundang-undangan. 

6. Memenuhi ketentuan perturan perundang-undangan lainnya antara lain 

peraturan mengenai pendirian badan hukum serta penyelenggaraan sistem dan 

transaksi elektronik. 
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7. Dilarang melakukan kegiatan sistem pembayaran dengan menggunakan virtual 

currency. Virtual currency bukan merupakan alat pembayaran yang sah di 

Indonesia. 

Kewajiban yang harus dipatuhi oleh penyelenggara ini dimaksudkan untuk 

melindungi masyarakat dalam menggunakan layanan financial technology. 

Dalam penggunaannya, fintech memiliki kelebihan dan kekurangan, adapun 

yang menjadi kelebihan fintech yaitu kemudahan penggunaannya untuk mengakses 

data di layanan keuangan dalam skala besar dan kemudahan transaksi yang dapat 

dilakukan kapan saja, dimana saja. Sedangkan yang menjadi kekurangan fintech 

yaitu fintech sangat bergantung pada jaringan internet, namun karena internet dan 

jaringan belum sempurna di Indonesia, ketergantungan ini dapat menghambat 

proses pembiayaan fintech, serta sumber daya manusia yang belum siap untuk 

menjalankan layanan keuangan online (Mujiatun et al., 2022). 

2.1.2 Keputusan Penggunaan 

Keputusan penggunaan adalah istilah lain dari keputusan pembelian yang 

merupakan bagian dari perilaku konsumen. Perilaku konsumen sendiri merupakan 

tindakan-tindakan individu untuk memperoleh, menggunakan, dan menentukan 

produk atau jasa. Keputusan pembelian menurut (Kotler, 2012) merupakan tahap 

evaluasi konsumen atas banyaknya pilihan merek dan niat untuk membeli merek 

tersebut. Menurut (Arianty, 2016) keputusan pembelian merupakan suatu tindakan 

yang diambil untuk mencapai tujuan dengan secepat mungkin dengan biaya yang 

efisien. Sejalan dengan pengertian diatas, menurut (A. E. Nasution et al., 2019) 

keputusan pembelian merupakan suatu pendekatan pemecahan masalah terhadap 

aktivitas manusia dalam pembelian barang atau jasa untuk memenuhi 
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kebutuhannya, yang terdiri dari pengenalan kebutuhan dan keinginan, eksplorasi 

informasi, evaluasi alternatif pembelian, keputusan pembelian, dan pasca 

pembelian. Untuk itu disetiap keputusan pembelian konsumen merupakan hasil 

tindakan atas niat untuk membeli suatu produk. Pembelian suatu produk tidak 

hanya didorong oleh satu motif saja, terdapat motif-motif lain yang menjadi faktor 

pendorong yang mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan membeli 

barang atau jasa. Menurut (Idrus, 2019) faktor-faktor yang mempengaruhi 

seseorang dalam membeli barang atau jasa yaitu: 

1. Faktor budaya, budaya mempengaruhi seseorang dalam membeli barang atau 

jasa, perananan budaya dalam hal ini yakni kelas sosial pembeli. Kelas sosial 

pembeli sudah menjadi kelompok disuatu sistem masyarakat seperti orang-

orang pada golongan atas, golongan menengah, maupun golongan rendah. 

2. Faktor sosial, peranan sosial dan referensi keluarga menjadi bagian dari faktor 

sosial. Keluarga sebagai suatu kelompok yang paling dekat dengan individu 

pembeli yang mempengaruhi secara langsung keputusan pembelian seseorang. 

3. Faktor pribadi, pilihan seorang pembeli atau konsumen dapat dipengaruhi oleh 

kepribadiannya, seperti halnya pekerjaan, tingkat pendapatan, maupun gaya 

hidup seseorang. 

4. Faktor psikologis, faktor psikologis seperti halnya motivasi, persepsi, belajar, 

kepercayaan, dan sikap menjadi penentu seseorang untuk melakukan 

pembelian. 

Dalam melakukan keputusan pembelian terdapat proses dalam mimilih 

salah satu dari beberapa alternatif pilihan yang ada. Untuk itu organisasi perlu 

memiliki metodologi mereka sendiri yang menarik dibandingkan dengan pesaing, 
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agar pelanggan dapat secara konsisten mencari dan membeli barang (Arianty, 

2019). Menurut (Idrus, 2019) tahap-tahap yang dilakukan hingga membuat 

keputusan atau pilihan sebagai berikut: 

1. Pengenalan masalah atau kebutuhan, dengan menjadi peduli terhadap keadaan 

atas kebutuhan yang diinginkan. 

2. Pencarian informasi, mencari informasi sebanyak-banyaknya untuk memenuhi 

minat dan kebutuhan seorang pembeli. 

3. Penilaian alternatif, dengan dilakukannya penilaian terhadap suatu produk 

seperti halnya menilai karakteristik produk, kepentingan maupun fungsi 

produk. 

4. Keputusan membeli yang didorong oleh kecendrungan pembeli atas merek 

suatu produk. 

5. Kepuasan konsumen yang memperlihatkan perilaku konsumen untuk 

melakukan pembelian kembali atau tidak terhadap suatu produk. 

Konsumen akan melewati lima tahapan dalam keputusan pembelian, dan 

proses pembelian jauh sebelum kepetusan pembelian terjadi. Menurut (Kotler et al., 

2020) terdapat lima proses untuk terjadinya keputusan pembelian yaitu: 

1. Proses pengenalan, konsumen akan terlebih dahulu mengenali yang menjadi 

masalah dan kebutuhannya. Untuk itu penjual akan terlebih dahule mengenali 

konsumen untuk mengerti yang menjadi kebutuhan konsumen. 

2. Mencari informasi, konsumen yang tertarik akan memiliki kemungkinan untuk 

mencari atau tidak mencari informasi suatu produk. Produk tersebut akan dicari 

informasi apakah dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 
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3. Evaluasi alternatif, bagaiamana konsumen dalam memproses informasi untuk 

memilih diberbagai pilihan merek alternatif. 

4. Keputusan pembelian, umumnya konsumen akan memberi urutan akan produk 

yang dibelinya dimulai dari yang paling disukai. 

5. Perilaku pasca pembelian, kepuasan terhadap pembelian suatu produk. 

Menurut (Kotler et al., 2020) indikator dari keputusan pembelian yaitu : 

1. Kebutuhan, segala sesuatu yang diperlukan konsumen terhadap barang atau 

layanan yang ingin dipenuhi. 

2. Pencarian informasi, konsumen tertarik untuk mencari informasi atas suatu 

layanan, apakah layanan tersebut dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 

3. Evaluasi, konsumen memproses informasi dan memilih merek. 

4. Keyakinan untuk menggunakan produk, menggambarkan pengetahuan 

konsumen dalam menggunakan produk. 

5. Menjadi prioritas, konsumen beranggapan suatu merek diperlukan dan lebih 

penting dari pada yang lainnya. 

2.1.3 Persepsi Manfaat 

Kesadaran dalam hal kemanfaatan menjadi hal yang penting dalam 

pengambilan keputusan. Keputusan yang diambil harus diyakini dapat 

mendatangkan keuntungan bagi penggunanya. Seperti sistem informasi yang akan 

digunakan penggunanya, jika teknologi tersebut menguntungkan dalam 

peningkatan performa kerja, sehingga persepsi manfaat dapat diartikan sebagai 

suatu keyakinan dalam pengambilan keputusan terhadap penggunaan sistem 

informasi untuk peningkatan performa kerja (Jogiyanto, 2017). Peningkatan 

performa kerja dengan menggunakan sistem informasi mempermudah dan 
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membentuk hasil yang lebih cepat dibandingkan tidak menggunakan dengan 

menggunakan output yang lebih memuaskan dibandingkan dengan tidak memakai 

produk teknologi tesebut. Dengan demikian kemanfaatan suatu teknologi akan 

ditinggalkan jika teknologi tersebut tidak bermanfaat atau tidak dapat 

meningkatkan performa kerja.  

Menurut (Thoha, 2014) proses karakteristik persepsi didasari pada beberapa 

tahapan, yaitu: 

1. Stimulus, stimulus atau rangsangan menjadi awalan seseorang menerima 

persepsi yang hadir dari lingkungan 

2. Registrasi, didaftarkan semua informasi pada dirinya atas informasi yang telah 

didengar dan dilihat 

3. Interpretasi, aspek kognitif yang sangat penting pada sebuah interpretasi. 

Adapun dimensi persepsi manfaat menurut (Jogiyanto, 2009) terdapat 

empat item dimensi dari persepsi manfaat: 

1. Produktivitas, merupakan suatu keadaan dimana produktivitas perusahaan 

meningkat dibandingkan sebelum diperkenalkannya sistem baru.  

2. Kinerja pekerjaan atau efektivitas, merupakan situasi dimana pelaku bisnis 

mengalami peningkatan kinerja setelah menggunakan sistem baru dan bisnis 

mereka menjadi lebih efektiv. 

3. Importance to job, merupakan penggunaan sistem baru menjadi penting untuk 

suatu usaha apabila bermanfaat bagi penggunanya. 

4.  Kemanfaatan secara keseluruhan, merupakan keadaan dimana pengguna 

memiliki efek positif pada perkembangan perusahaan. 
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Menurut (Yogananda & Dirgantara, 2017) mengemukakan bahwa persepsi 

manfaat memiliki empat indikitor, sebagai berikut: 

1. Mempermudah transaksi, yaitu suatu keadaan dimana transaksi jual beli 

dilakukan lebih mudah dari biasanya. 

2. Mempercepat transaksi, yaitu suatu keadaan dimana proses transaksi jual beli 

dilakukan lebih cepat dari biasanya. 

3. Memberikan keuntungan tambahan saat menyelesaikan transaksi, yaitu suatu 

keadaan dimana didapatkannya keuntungan yang lebih banyak dari proses jual 

beli dengan menggunakan hal yang baru. 

4. Meningkatkan efisiensi dalam melakukan transaksi, yaitu suatu kondisi 

meningkatnya efisiensi setelah menggunakan sesuatu dalam kegiatan jual beli 

dan terjadinya peningkatan kinerja.  

2.1.4 Harga 

Konsumen memiliki selera yang berbeda-beda terhadap barang maupun jasa 

yang ada. Dalam menentukan keputusan untuk membeli biasanya konsumen 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti harga. Menurut (Kotler & Armstrong, 

2012) harga merupakan sejumlah nilai yang diberikan kepada konsumen untuk 

memperoleh kemanfaatan atas produk atau jasa. Menurut (S. M. A. Nasution, 2017) 

harga merupakan sejumlah uang yang ditetapkan oleh perusahaan sebagai imbalan 

atas barang atau jasa yang akan dipertukarkan dan sesuatu yang lain yang dimiliki 

oleh perusahaan untuk memuaskan keinginan pelanggan dan merupakan salah satu 

faktor penting dalam pengambilan keputusan pembelian. Produk atau jasa akan 

dilakukan penetepan harga untuk perusahaan memperoleh keuntungan atas nilai 

produk atau jasa. Diperlukannya kebijakan dalam penetapan harga, karena harga 
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akan mempengaruhi kenaikan dan penurunan daya beli pada konsumen. Secara 

historis, banyak industri jasa secara tradisional mendorong penetapan harga dari 

perspektif keuangan dan akuntansi, seringkali menggunakan metode penetapan 

harga biaya-plus. Rincian nilai harga suatu produk seringkali dibatasi oleh 

kebijakan pemerintah, dan beberapa masih dipraktikkan hingga saat ini. Namun, 

beberapa perusahaan jasa masa ini menikmati kebebasan dan fleksibilitas penetapan 

harga, berdasarkan nilai produk dan jasa yang ditawarkan dan daya saingnya dapat 

diartikan sebagai harga kompetitif berbasis nilai, perkembangan ini telah 

menyebabkan rincian harga yang kreatif dan sistem manajemen pendapatan 

modern. Diterima atau tidaknya suatu harga yang ditawarkan, pembeli atau pasar 

akan menentukan sebaliknya jika pasar menolak perusahaan harus meninjau harga 

tersebut (M. I. Nasution et al., 2017). 

Pelanggan biasanya menghargai biaya produk dengan kualitas yang 

diiklankan. Semakin tinggi biaya yang ditawarkan oleh produsen, semakin banyak 

jenis produk yang dibutuhkan pelanggan. Pembeli dapat berasumsi semakin tinggi 

biayanya, semakin tinggi kualitasnya. Dengan semakin tinggi kualitasnya untuk itu 

pelanggan akan mempertimbangkan biaya suatu barang sebelum melakukan 

pembelian, sehingga biaya juga mempengaruhi siklus keputusan pembelian (Fahmi 

& Permana, 2021). Harga adalah ukuran dasar dari sistem ekonomi, karena 

mempengaruhi alokasi faktor-faktor produksi (Farisi & Siregar, 2020). Menurut 

(Lupiyoadi, 2013) faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 

harga produk dan jasa meliputi: 

1. Elastisitas permintaan, ukuran perubahan kuantitas yang diminta dari suatu 

barang relatif terhadap perubahan harga barang tersebut. 
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2. Struktur biaya, berbagai jenis biaya yang dikeluarkan bisnis. 

3. Persaingan, kompetisi yang dilakukan oleh berbagai pihak yang ditujukan 

untuk mendapatkan pangsa pasar yang signifikan. 

4. Positioning jasa, penempatan suatu produk sesuai tingkat yang diinginkan dan 

sesuai dengan perhatian konsumen. 

5. Tujuan-tujuan perusahaan, berupa pencapaian yang diinginkan perusahaan. 

6. Siklus hidup jasa, berupa klasifikasi tahap pengembagan layanan jasa. 

7. Sumber-sumber yang digunakan, 

8. Kondisi ekonomi, kedudukan yang ditentukan oleh jenis aktifitas ekonomi dan 

kemampuan memenuhi kebutuhan. 

Sejalan dengan itu dalam penetapan harga harus memerhatikan harga 

pesaing, penetepan harga yang tinggi diatas harga pesaing akan mempengaruhi 

kepuasan konsumen, konsumen akan beralih menggunakan layanan lain dengan 

harga yang lebih murah (S. M. A. Nasution & Nasution, 2021). Dalam penenatapan 

harga perlu targetkan keuntungan, keuntungan yang dicapai harus dapat memenuhi 

biaya produksi maupun biaya pemasaran. Pada dasarnya penetapan harga sudah 

sesuai dengan pengharapan produsen. Harga mencerminkan kualitas produk yang 

menyertainya, mencerminkan prestis, dan sebagainya. Untuk itu menurut (Saida, 

2020) penetapan harga memiliki tujuan-tujuan yaitu: 

1. Mendapatkan posisi pasar, dengan dilakukannya penurunan harga untuk 

meningkatkan penjualan. 

2. Mencapai kinerja keuangan, harga yang dipilih harus berpengaruh terhadap 

profit dan arus kas. 
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3. Penentuan posisi produk, harga dapat meningkatkan brand image, 

kemanfaatan dan awareness terhadap produk. 

4. Merangsang permintaan, mendorong seseorang untuk melakukan pembelian 

ketika market sedang lesu. 

5. Mempengaruhi persaingan, dengan meningkatnya market share pesaing yang 

ada dapat mempengaruhi calon pembeli. 

Menurut (Kotler & Armstrong, 2012) ada empat indikator yang mencirikan 

harga yaitu: 

1. Keterjangkauan harga, produk ada beberapa jenis dalam satu merek dengan 

harga yang berbeda, dan konsumen dapat menjangkau harga yang sudah 

ditetapkan. 

2. Kesesuaian harga dengan kualitas, adanya harga yang berbeda dapat menjadi 

indikator penilaian seseorang terhadap kualitas, harga yang tinggi cenderung 

dianggap memiliki kualitas yang lebih baik. 

3. Harga bersaing, mahal murahnya suatu barang dapat dijadikan suatu 

perbandingan oleh konsumen. 

4. Kesesuaian harga dengan manfaat, konsumen mengambil keputusan pembelian 

suatu produk jika terdapat manfaat yang dirasakan atas pembelian tersebut. 

Kemanfaatan lebih besar atau lebih kecil menjadi pembanding kesesuaian 

harga. 

2.1.5 Persepsi Risiko 

Suatu keputusan pembelian menuntut konsumen untuk kritis dalam 

mempertimbangkan risiko. Risiko sebagai ketidakpastian yang harus dihadapi 

konsumen jika mereka tidak mampu untuk memperkirakan konsekuensi atas 
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keputusan pembelian. Risiko dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang 

memungkinkan terjadi potensi kerugian (Maralis & Triyono, 2019). Potensi 

kerugian terjadi karena ketidakmampuan untuk melihat kemungkinan yang terjadi 

dari keputusan pembelian yang dilakukan. Sektor jasa dicirikan oleh tingkat 

pengalaman dan kepercayaan yang lebih tinggi dengan karakteristik unik dari 

layanan dimana tinggi tingkat ketidakpastian bagi konsumen akan hadir (Muis et 

al., 2021). Oleh karena itu perlu atau tidaknya dampak negatif dari risiko yang 

dirasakan harus secara proaktif diolah dan dikurangi untuk meningkatkan 

pembelian.  

Menurut (Maralis & Triyono, 2019) risiko memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Kondisi ketidakpastian akan terjadinya suatu peristiwa. 

2. Kondisi ketidakpastian yang terjadi menimbulkan kerugian. 

Jadi kondisi ketidakpastian timbul karena adanya tenggang waktu, informasi yang 

terbatas dan kemampuan yang terbatas. 

Menurut (Hermawan & Sriyono, 2020) terdapat tiga jenis risiko ditinjau dari 

sifatnya yaitu: 

1. Risiko murni, tidak adanya kesengajaan atas risiko yang timbul yang 

mengakibatkan kerugian. 

2. Risiko spekulatif, risiko yang sengaja dibuat untuk mendatangkan keuntungan, 

contohnya perdagangan berjangka. 

3. Risiko fundamental, risiko yang dituju kepada penderita, yang tidak dapat 

dilimpahkan karena jumlah yang sangat banyak. 

Menurut (Masoud, 2013) untuk dapat mengukur risiko terdapat enam 

indikator sebagai berikut: 
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1. Risiko keamanan saldo, risiko finansial berhubungan dengan kerugian secara 

keuangan yang ditanggung konsumen didalam melakukan transaksi bisnis, 

risiko biasa lebih tinggi pada transaksi online. 

2. Risiko produk, risiko produk berhubungan dengan rendahnya kualitas dari 

produk yang dibeli. Produk yang dibeli secara online memiliki risiko yang 

lebih tinggi karena konsumen tidak dapat melihat kualitas produk tersebut. 

3. Risiko waktu, risiko waktu berhubungan dengan lamanya waktu dan waktu 

yang dipakai dalam mencari maupun menunggu produk atau saja yang dibeli. 

4. Risiko pengiriman, risiko pengiriman berhubungan dengan keselamatan 

produk dan ketepatan alamat. 

5. Risiko sosial, risiko sosial berhubungan dengan rendahnya penerimaan orang 

lain atas produk, dan cara yang digunakan dalam membeli produk. 

6. Risiko keamanan data, risiko keamanan berhubungan dengan penyalahgunaan 

identitas konsumen.  

7. Risiko keberhasilan transaksi, berhasil atau suksesnya sebuah sistem dalam 

menjalankan suatu perintah transaksi. 

2.2 Kerangka Konseptual 

2.2.1 Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Keputusan Penggunaan 

Munculnya niat untuk menggunakan dipengaruhi oleh persepsi manfaat, 

dimana konsumen meyakini akan kemanfaatan suatu sistem dapat meningkatnya 

kinerja. Sehingga manfaat memiliki arti penting dari perkembangan sebuah 

teknologi untuk dapat menarik minat seseorang untuk berkontribusi memakai 

teknologi tertentu. Jika kemanfaatan suatu teknologi rendah maka keputusan 

penggunaan suatu teknologi akan rendah, dan sebaliknya jika kemanfaatan suatu 
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teknologi tinggi maka keputusan akan penggunaan suatu teknologi juga tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa ketika suatu teknologi sudah digunakan secara berulang 

maka teknologi dapat dikatakan memberikan manfaat bagi konsumen, dan sikap 

positif akan muncul serta meyakini bahwa penggunaan teknologi dapat 

meningkatkan kinerja dan efektifitas kinerja (Fahmy & Azhari, 2020).  

 Hasil penelitian (Ambarwati, 2019), (Nurzanita & Marlena, 2020), (Husein 

et al., 2021), (Sulfina et al., 2022) menunjukkan bahwa persepsi manfaat 

berpengaruh terhadap keputusan penggunaan. 

Gambar 2.1 

Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Keputusan Penggunaan 

 

 Sumber: diolah peneliti 2022 

2.2.2 Pengaruh Harga terhadap Keputusan Penggunaan 

  Harga merupakan sejumlah nilai yang diberikan kepada konsumen untuk 

memperoleh kemanfaatan atas produk atau jasa. Dalam pengambilan keputusan 

pembelian harga menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan, konsumen akan 

tertarik dengan harga yang relatif murah yang sejalan dengan kualitas produk yang 

diharapkan (A. E. Nasution & Lesmana, 2018). Harga yang ditetapkan harus 

sebanding lurus dengan produk yang ditawarkan, jika harga/tarif terlalu tinggi dan 

tidak sesuai dengan produk maka pasar akan menjauh. Sebelum melakukan 

pembelian konsumen akan membandingkan harga yang ditawarkan satu merek 

dengan merek lain. Harga yang dianggap wajar akan mendorong konsumen untuk 

melakukan pembelian. 

Persepsi Manfaat Keputusan Penggunaan 
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Hasil penelitian (Setyarko, 2016), (Arianto & Giovanni, 2020), (S. L. 

Nasution et al., 2020) menyatakan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

Gambar 2.2 

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Penggunaan 

 

 

 Sumber: diolah peneliti 2022 

2.2.3 Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Keputusan Penggunaan 

Disetiap pengambilan keputusan, risiko diyakini selalu menyertai, 

begitupun dengan keputusan pembelian. Persepsi risiko menjadi bagian yang 

mempengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan suatu produk. Persepsi 

risiko sebagai ketidakpastian yang harus dihadapi konsumen jika mereka tidak 

mampu untuk memperkirakan konsekuensi atas keputusan pembelian. Dapat 

didefinisikan risiko sebagai suatu keadaan yang memungkinkan terjadi potensi 

kerugian (Maralis & Triyono, 2019). Risiko menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi keputusan penggunaan. Semakin kecil risiko yang dirasakan maka 

keputusan konsumen untuk menggunakan suatu produk menjadi lebih besar. 

Hasil penelitian (Fahmy & Azhari, 2020), (Nurdin et al., 2020), 

(Umaningsih & Wardani, 2020) menyatakan bahwa persepsi risiko berpengaruh 

terhadap keputusan penggunaan. 

Gambar 2.3 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Keputusan Penggunaan 

 

 Sumber: diolah peneliti 2022 

Harga 

 

Keputusan Penggunaan 

 

Persepsi Risiko 

 

Keputusan Penggunaan 
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2.2.4 Pengaruh Persepsi Manfaat, Harga, dan Persepsi Risiko terhadap 

Keputusan Penggunaan  

Manfaat produk akan meningkatkan minat penggunaan dalam 

menggunakan e-wallet. Semakin bermanfaat penggunaannya maka akan banyak 

konsumen yang tertarik. Munculnya niat seseorang dalam menggunakan teknologi 

dipengaruhi oleh persepsi manfaat, konsumen merasakan kebermanafaat suatu 

teknologi yang dirasakan dapat meringankan pekerjaan, mempermudah pekerjaan, 

dan mengefisiensi waktu. Persepsi manfaat sangat dijadikan sebagai alat 

pertimbangan seseorang dalam menggunakan teknologi. Penggunaan teknologi 

akan mudah diterima jika persepsi manfaat sangat dirasakan oleh penggunanya 

(Nurzanita & Marlena, 2020). 

Dalam penenatapan harga perlu ditargetkan keuntungan, keuntungan yang 

dicapai harus dapat memenuhi biaya produksi maupun biaya pemasaran. Hal ini 

penting dilakukan oleh penyedia layanan fintech. Penetapan harga juga menjadi 

pertimbangan konsumen dalam menggunakan teknologi. Penilaian terhadap harga 

suatu produk untuk masing-masing individu berbeda dilatarbelakangi oleh 

lingkungan maupun kondisi individu itu sendiri (Setyarko, 2016). 

Risiko berarti keyakinan seseorang tentang potensi konsekuensi kerugian 

dari keputusan yang diambil. Ketidakpastian konsekuensi mungkin dapat muncul 

dari penggunaan produk atau jasa. Hal tersebut mengartikan bahwa tingkat risiko 

yang dirasakan dan toleransi mereka dalam pengambilan risiko menjadi faktor yang 

mempengaruhi seseorang dalam menentukan keputusan (Rahmatika & Fajar, 

2019). Untuk itu disetiap pengambilan keputusan konsumen akan melewati lima 

tahapan seperti pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, penilaian alternatif, 
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keputusan membeli karena merek barang tertentu, dan kepuasan yang 

memperlihatkan untuk melakukan pembelian kembali (Idrus, 2019). 

Gambar 2.4  

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: diolah peneliti 2022 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan financial technology DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi 

dan bisnis UMSU. 

2. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan 

financial technology DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

UMSU. 

3. Persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan  financial technology DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi 

dan Bisnis UMSU. 

4. Persepsi manfaat, harga, dan persepsi risiko secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan financial technology 

DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis UMSU.

Persepsi Manfaat 

 

Harga 

 

Persepsi Risiko 

 

Keputusan Penggunaan 

 



 

28 
 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

asosiatif, yaitu bertujuan untuk menghubungkan dua variabel atau lebih untuk 

melihat ada tidaknya pengaruh berdasarkan data secara sistematis. Persepsi manfaat 

sebagai variabel independen (X1), harga sebagai variabel independen (X2), persepsi 

risiko sebagai variabel independen (X3), dan keputusan penggunaan sebagai 

variabel dependen (Y).  

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Defenisi Operasional 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Keputusan 

Penggunaan 

(Y) 

Merupakan tindakan pelanggan 

untuk memilih layanan 

financial technology DANA 

dalam melakukan transaksi 

secara non-cash. 

1. Kebutuhan 

2. Pencarian informasi 

3. Evaluasi 

4. Keyakinan untuk menggunakan 

produk 

5. Menjadi prioritas 

(Kotler et al., 2020) 

Likert 

Persepsi 

Manfaat (X1) 

Adalah sejauh mana seseorang 

percaya bahwa dalam 

menggunakan suatu teknologi 

tertentu seperti DANA akan 

meningkatkan kinerja 

pekerjaannya. 

1. Mempermudah transaksi 

2. Mempercepat transaksi 

3. Memberikan keuntungan tambahan 

saat menyelesaikan transaksi 

4. Meningkatkan efisiensi dalam 

melakukan transaksi 

(Yogananda & Dirgantara, 2017) 

Likert 

Harga (X2) Merupakan sejumlah nilai yang 

dibebankan atau dikeluarkan 

oleh pengguna atas 

penggunaan layanan fintech 

DANA 

1. Keterjangkauan harga 

2. Kesesuaian harga dengan kualitas 

3. Harga bersaing 

4. Kesesuaian harga dengan manfaat 

(Kotler & Armstrong, 2012) 

Likert 

Persepsi Risiko 

(X3) 

Merupakan ketidakpastian 

yang dihadapi pengguna ketika 

tidak mampu melihat 

kemungkinan yang akan terjadi 

dari keputusan mereka 

menggunakan fintech DANA 

1. Keamanan saldo 

2. Keamanan data 

3. Keberhasilan transaksi 

(Masoud, 2013) 

Likert 

Sumber: diolah peneliti 2022 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, yang beralamat di Jln. Kapten Mukhtar Basri No. 

3 Glugur Darat 3 Medan. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Adapun waktu bagi penulis melakukan penelitian ini direncanakan pada 

bulan Februari 2022 sampai dengan selesai. 

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi                                         

2 

Mengumpulk

an referensi                         
                

3 

Mengajukan 

SK 

pembimbing                         

                

4 

Mengajukan 

surat izin 

riset                         

                

5 

Penyusunan 

proposal                         
                

6 

ACC seminar 

proposal                         
                

8 

Penyempurna

an proposal                         
                

9 

ACC 

Proposal                         
                

10 

Mengajukan 

izin riset 

lanjutan                         

                

11 

Penyebaran 

angket                         
                

12 

Pengumpulan 

data                         
                

13 

Pengolahan 

data                         
                

14 

Penyusunan 

skripsi                         
                

15 

ACC 

Persetujuan 

Sidang                          

                



30 
 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi atas obyek ataupun subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). Adapun dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

UMSU. Berdasarkan data yang bersumber dari biro akademik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, terdapat sebanyak 3.747 mahasiswa yang 

merupakan mahasiswa aktif di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara per tahun 2022.  

Tabel 3.3  Data Mahasiswa FEB UMSU Per tahun 2022 

No. Jurusan Jumlah Mahasiswa Persentase % 

1 Manajemen  2.313 61,73% 

2 Akuntansi 1.192 31,81% 

3 Ekonomi dan Pembangunan 182 4,86% 

4 Manajemen Perpajakan 60 1,60% 

Jumlah  3.747 100% 

Sumber: Biro Akademik UMSU, 2022 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Bila populasi 

besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulan 

akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul mewakili (Sugiyono, 2016). Untuk mempersempit capaian jumlah 

sampel dengan menggunakan rumus Slovin menurut (Sugiyono, 2011).  
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Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)²
 

(Sugiyono, 2011) 

Keterangan: 

n   = Ukuran sampel/jumlah responden 

N  = Ukuran Populasi 

e  = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih 

dapat di tolerir, e=0,1. 

Dalam rumus Slovin terdapat ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

1. Nilai e=0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

2. Nilai e=0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Rentang sampel diambil dalam teknik Slovin ini yaitu antara 10-20 persen 

dari jumlah populasi. Namun dalam penelitian ini penulis menggunakan margin 

error sebesar 0,1 (10%), sebab pada asumsi yang berkembang pada rumpun ilmu 

sosial yang tidak sekaku ilmu eksakta. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 3.747 orang, sehingga persentase kelonggaran yang digunakan adalah 

10%. Maka untuk mengetahui sampel penelitian, yaitu dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

𝑛 =
3.747

1 +  3.747 (0,1)2
 

𝑛 =  
3.747

38,47
 

𝑛 = 97,40 

moe = margin of error atau tingkat kesalahan, dalam penelitian ini ditetapkan 

sebesar 10%. 
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Atas dasar perhitungan di atas, maka sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah sebayak 97 responden. Agar penelitian ini menjadi lebih 

fit, maka peneliti memutuskan mengambil sampel menjadi 100 responden dengan 

ketentuan jumlah sampel tidak kurang dari minimal sampel yang telah ditentukan.   

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik Pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data yang 

relevan bagi penelitian adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah: 

3.5.1 Angket (kuesioner) 

 Angket adalah pertanyaan ataupun pernyataan yang disusun peneliti untuk 

mengetahui pendapat atau persepsi responden tentang suatu variabel yang diteliti. 

Lembar angket diberikan kepada pengguna DANA pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU secara offline ataupun online. Dengan menggunakan 

skala likert dalam bentuk checklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai lima opsi 

sebagaimana terlihat pada table berikut: 

Tabel 3.4 

Skala Likert 
Pernyataan Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 Selanjutnya angket atau kuesioner yang sudah diterima diuji dengan 

menggunakan validitas dan reliabilitas pernyataan sebagai berikut: 
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a. Uji validitas 

 Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan instrument. Uji validitas ini dilakukan dengan tujuan menganalisis 

apakah instrument yang disusun memang benar-benar tepat dan rasional untuk 

mengukur variabel penelitian. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai 

validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah. Jika nilai rhitung > rtabel dan bernilai positif maka pernyataan tersebut 

dikatakan valid (Ghozali, 2016). 

Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan, makan digunakan teknik 

korelasi product moment, yaitu 

𝑛 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 − (∑ 𝑥𝑖)(∑ 𝑦𝑖)

√{𝑛 ∑ 𝑥𝑖2 − (∑ 𝑥𝑖)2}   {𝑛 ∑ 𝑦𝑖2 − (∑ 𝑦𝑖)2}  
 

(Sugiyono, 2016) 

Dimana: 

n  = banyaknya pasangan pengamat 

∑ 𝑥𝑖  = jumlah pengamatan variabel X 

∑ 𝑦𝑖  = jumlah pengamatan variabel Y 

(∑ 𝑥𝑖)2 = kuadrat jumlah pengamatan variabel X 

(∑ 𝑦𝑖)2 = kuadrat jumlah pengamatan variabel Y 

∑ 𝑥𝑖 yi = jumlah hasil kali variabel X dan Y 

Ada beberapa kriteria pengujian validitas instrumen diantaranya sebagai berikut: 

1. Jika rhitung > rtabel , maka hasilnya valid 

2. Jika rhitung < rtabel , maka hasilnya tidak valid 
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Adapun uji validitas penelitian dapat dilihat melalui tabel berikut dibawah 

ini: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Persepsi Manfaat (X1) 
No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 0,838 0,4438 Valid 

2 0,887 0,4438 Valid 

3 0,655 0,4438 Valid 

4 0,819 0,4438 Valid 

5 0,843 0,4438 Valid 

6 0,579 0,4438 Valid 

7 0,454 0,4438 Valid 

8 0,812 0,4438 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keseluruhan butir item X1 

dinyatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel, sehingga keseluruhan butir item dapat 

dimasukan pada butir kuesioner. 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Harga (X2) 
No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 0,613 0,4438 Valid 

2 0,581 0,4438 Valid 

3 0,530 0,4438 Valid 

4 0,681 0,4438 Valid 

5 0,633 0,4438 Valid 

6 0,574 0,4438 Valid 

7 0,602 0,4438 Valid 

8 0,514 0,4438 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keseluruhan butir item X2 

dinyatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel, sehingga keseluruhan butir item dapat 

dimasukan pada butir kuesioner. 
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Tabel 3.7 

Hasil Uji Validitas Persepsi Risiko (X3) 
No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 0,853 0,4438 Valid 

2 0,931 0,4438 Valid 

3 0,933 0,4438 Valid 

4 0,795 0,4438 Valid 

5 0,503 0,4438 Valid 

6 0,776 0,4438 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keseluruhan butir item X3 

dinyatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel, sehingga keseluruhan butir item dapat 

dimasukan pada butir kuesioner. 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Keputusan Penggunaan (Y) 
No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 0,852 0,4438 Valid 

2 0,777 0,4438 Valid 

3 0,910 0,4438 Valid 

4 0,811 0,4438 Valid 

5 0,797 0,4438 Valid 

6 0,762 0,4438 Valid 

7 0,570 0,4438 Valid 

8 0,650 0,4438 Valid 

9 0,791 0,4438 Valid 

10 0,583 0,4438 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2022 

 

 

Berdasarkan data pengolahan data di atas, diperoleh nilai r tabel dengan nilai 

signifikansi 5% sehingga df=n-2, df=20-2= 18, maka r tabel sebesar 0,4438. 

Selanjutnya berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai rhitung > rtabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua butir item X1, X2, X3 dan Y dinyatakan valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana pengukuran 

tersebut tanpa bias dan karena itu menjamin pengukuran yang konsisten lintas 

waktu dan lintas beragam item dalam instrumen. Tujuan pengujian reliabilitas 

untuk menilai apakah instrument penelitian merupakan instrument yang handal dan 

dapat dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrument yang handal dan 

dapat dipercaya maka hasil penelitan juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas atas pernyataan yang telah 

valid. Pengujian reliabilitas dapat menggunakan teknik Croncbach’s Alpha, dengan 

rumus: 

𝑟 = |
𝐾

(𝐾 − 1)
| [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎1
2 ] 

(Juliandi et al., 2014) 

Dimana: 

r  = reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir pernyataan 

∑ 𝜎𝑏
2  = jumlah varians butir 

𝜎1
2  = varians total 

Untuk pengujian reliabilitas peneliti menggunakan SPSS dengan rumus scale. 

Reliabilitas analisis dengan menggunakan bukti skor pernyataan dan total pada 

setiap variabel. Adapun kriteria pengujian menurut Nunnally dalam (Ghozali, 2016) 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka instrument memiliki reliabilitas 

yang baik. 
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2) Jika nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka instrument memiliki reliabilitas 

yang kurang baik. 

Adapun pengujian instrument reliabilitas dari butir item penelitian dapat 

dilihat melalui tabel berikut dibawah ini:  

Tabel 3.9 

Output Reliabilitas Instrument 
No. Item Variabel Cronbach Alpha rtabel Keterangan 

1 Persepsi Manfaat (X1) 0,859 0,4438 Reliabel 

2 Harga (X2) 0,732 0,4438 Reliabel 

3 Persepsi Risiko (X3) 0,881 0,4438 Reliabel 

4 Keputusan Penggunaan (Y) 0,870 0,4438 Reliabel 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel uji reliabilitas diatas dapat disimpulkan bahwa setiap 

butir instrument variabel > dari nilai rtabel dan > dari 0,6 maka instrument dinyatakan 

Reliabel atau layak memasuki tahap analisis data. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis 

statistik deskriptif. Metode analisis deskriptif merupakan metode analisis data 

dimana penelitian mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan menyajikan data 

sehingga dapat memberikan gambaran umum yang jelas mengenai objek yang 

diteliti. Data yang diperoleh dari data primer berupa kuesioner yang telah diisi oleh 

responden (Sugiyono, 2016). 

3.6.1 Regresi Linear Berganda 

Metode analisis regresi linear berganda yang digunakan oleh peneliti adalah 

untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel bebas (persepsi manfaat, harga, 

dan persepsi risiko) dan variabel terikat adalah keputusan penggunaan. Untuk 

memperoleh hasil yang lebih terarah, peneliti menggunakan bantuan SPSS 
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(Statistical Package for the Social Science). Menurut (Sugiyono, 2016) model 

analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan rumus: 

𝑌 =  𝛽 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + ℯ 

(Sugiyono, 2016) 

Keterangan: 

Y = Keputusan Penggunaan 

𝛽 = konstanta 

𝛽1 𝛽2𝛽3 = koefesien regresi 

X1 = Persepsi Manfaat 

X2 = Harga 

X3 = Persepsi Risiko 

ℯ = Standar error 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi 

yang telah memenuhi kriteria ekomitrika, dalam arti tidak terjadi penyimpangan 

yang cukup serius dari asumsi yang harus dipenuhi dalam metode ordinary least 

square (OLS) adapun uji asumsi klasik dalam penelitian ini dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

3.6.2.1 Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan independen memiliki normal atau tidak, untuk 

menentukan normal atau tidaknya data maka dilihat pada nilai probabilitasnya. Data 

adalah normal, jika nilai kolmogorov smirnov adalah tidak signifikan (Asymp.sig 

(2-tailed) > α 0,5). 
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3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2016). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 

independen. Dalam penelitian ini, multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance adalah < 0,1 dan nilai VIF 

> 10 maka terjadi masalah multikolinearitas, artinya model regresi tersebut tidak 

baik. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi masalah 

multikolinearitas, artinya model regresi tersebut baik. 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Dapat dilakukan 

dengan melihat grafik plot dan uji statistik. 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang 

didasarkan dari analisis data baik percobaan dengan teknologi maupun obserpasi. 

3.6.3.1 Uji Parsial (Uji-t) 

Uji statistik t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi dependen. Model 

hipotesis yang digunakan dalam uji-t ini adalah: 
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H0: βi ≤ 0, artinya secara parsial variabel bebas yaitu persepsi manfaat, harga, dan 

persepsi risiko berpengaruh positif dan tidak siginifikan terhadap variabel terikat 

(Y) yaitu keputusan penggunaan. 

Ha: βi ≥ 0, artinya secara parsial variabel bebas yaitu persepsi manfaat, harga, dan 

persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat (Y) yaitu 

keputusan penggunaan. 

Kriteria penerimaan atau penolakan H0 yaitu sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

 

 

 

 

Keterangan : 

1) Bila thitung < ttabel, maka H0 = diterima, sehingga tidak ada pengaruh signifikan 

antara variabel bebas dan terikat 

2) Bila thitung > ttabel, maka H0 = ditolak, sehingga ada pengaruh signifikan antara 

variabel bebas dan terikat. 

3.6.3.2 Uji Simultan (Uji-F) 

Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi 

pengaruh variabel-variabel independen secara serempak terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : βi = β2 = β3 = β4 = 0, artinya persepsi manfaat, harga, dan persepsi risiko secara 

serempak tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan. 
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Ha : minimal satu βi ≠0, artinya persepsi manfaat, harga, dan persepsi risiko secara 

serempak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan.  

Berikut kriteria pengambilan keputusannya adalah: 

Gambar 3.2 

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

 

 

  

 

1) H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel pada α = 5% atau sig.F ≥ α (0,05) 

2) H0 diterima jika Fhitung > Ftabel pada α = 5% atau sig.F < α (0,05) 

3.6.4 Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2016). 

Menurut (Juliandi et al., 2014) menyatakan untuk mengetahui seberapa 

besar persentase yang dapat dijelaskan variabel bebas terhadap variabel berikut: 

D = 𝑅2 𝑋 100% 

(Juliandi et al., 2014) 

Keterangan: 

D = determinasi 

R2 = nilai korelasi berganda 

100% = persentase kontribusi 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data Penelitian 

 Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengolahan data dalam bentuk 

angket yang terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel X1, 8 pernyataan untuk variabel 

X2, 6 pernyataan untuk variabel X3 dan 10 pernyataan untuk variabel Y, dimana 

yang menjadi variabel X1 adalah Persepsi Manfaat, variabel X2 adalah Harga, 

variabel X3 adalah Persepsi Risiko dan yang menjadi variabel Y adalah Keputusan 

Penggunaan. Angket yang disebarkan ini diberikan kepada mahasiswa/I Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU sebanyak 100 orang. 

Untuk mengetahui identitas responden beserta deskripsi jawaban responden 

untuk memudahkan peneliti dalam merangkum jawaban responden sehingga 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

Tabel 4.1 

Deskripsi Jawaban Responden 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jenis Kelamin 100 1 2 1.39 .490 

Program Studi 100 2 3 2.14 .349 

Masa Kuliah 100 1 4 1.85 .821 

Kuantitas Penggunaan 

Aplikasi Dana 

100 1 4 3.16 .982 

X1.1 100 1 5 3.24 1.199 

X1.2 100 1 5 3.18 1.184 

X1.3 100 1 5 3.10 1.168 

X1.4 100 2 5 3.97 .577 

X1.5 100 2 5 4.00 .620 

X1.6 100 1 5 3.81 1.061 

X1.7 100 2 5 3.87 .661 

X1.8 100 1 5 3.61 1.072 

X2.1 100 2 5 3.86 .910 

X2.2 100 2 5 4.02 .635 

X2.3 100 1 5 3.10 1.168 

X2.4 100 2 5 3.96 .602 

X2.5 100 2 5 3.99 .643 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X2.6 100 1 5 3.76 1.138 

X2.7 100 2 5 3.84 .707 

X2.8 100 2 5 3.93 .607 

X3.1 100 2 5 3.99 .643 

X3.2 100 2 5 3.38 .885 

X3.3 100 2 5 4.00 .550 

X3.4 100 2 5 4.04 .602 

X3.5 100 2 5 3.96 .803 

X3.6 100 2 5 3.92 .614 

Y.1 100 1 5 3.24 1.199 

Y.2 100 1 5 3.15 1.201 

Y.3 100 1 5 3.10 1.168 

Y.4 100 2 5 3.96 .602 

Y.5 100 2 5 3.99 .643 

Y.6 100 1 5 3.76 1.138 

Y.7 100 2 5 3.84 .707 

Y.8 100 1 5 3.39 1.197 

Y.9 100 1 5 3.51 .980 

Y.10 100 1 5 3.57 1.066 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2022 

 

Adapun interprestasi terkait tabel diatas untuk deskripsi jawaban responden 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis kelamin responden pada penelitian ini didominasi oleh responden 

berjenis kelamin laki-laki yang berkuliah di program studi manajemen 

serta sedang berada didalam masa kuliah dengan rentang 2 tahun. Rata-

rata responden sudah pernah menggunakan aplikasi DANA diatas 10 kali 

penggunaan. 

2. Untuk variable Persepsi Manfaat (X1) didominasi dengan jawaban setuju, 

dari total 8 pernyataan ditemukan 5 item pertanyaan dengan nilai rata-rata 

jawaban menyatakan setuju dan 3 item pernyataan dengan nilai rata-rata 

jawaban kurang setuju. 

3. Hasil deskripsi variable Harga (X2) didominasi dengan jawaban setuju, 

dari total 8 pernyataan ditemukan 7 item pertanyaan dengan nilai rata-rata 
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jawaban menyatakan setuju dan 1 item pernyataan dengan nilai rata-rata 

jawaban kurang setuju. 

4. Selanjutnya hasil deskripsi variable Persepsi Risiko (X3) dari total 6 item 

pernyataan, keseluruhan item memiliki nilai rata-rata jawaban setuju. 

5. Sedangkan hasil deskripsi variable Keputusan Penggunaan (Y) 

didominasi dengan jawaban setuju, dari total 10 pernyataan ditemukan 6 

item pertanyaan dengan nilai rata-rata jawaban menyatakan setuju dan 4 

item pernyataan dengan nilai rata-rata jawaban kurang setuju. 

4.1.2 Pengolahan Data 

4.1.2.1 Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi disusun untuk melihat hubungan yang terbangun antara 

variabel penelitian, apakah hubungan yang terbangun positif atau hubungan negatif.  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa model hubungan dari analisis regresi linear berganda dapat dilihat 

melalui tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.115 2.033  -1.532 .129 

Persepsi Manfaat .930 .071 .720 13.151 .000 

Harga -.062 .110 -.034 -.563 .575 

Persepsi Risiko .591 .112 .311 5.289 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2022 
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Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat disusun model persamaan 

regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = -3,115 + 0,930 X1 – 0,062 X2 + 0,591 X3 

Dari persamaan di atas dapat diambil kesimpulan yaitu: 

1) Nilai koefisien sebesar -3,115 menunjukkan bahwa jika variabel 

independent yaitu variabel Persepsi Manfaat (X1), Variabel Harga (X2) 

dan Persepsi Risiko (X3) bernilai negative. 

2) Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,930 menunjukkan apabila Persepsi 

Manfaat ditingkatkan 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya 

keputusan penggunaan aplikasi DANA sebesar 0,930 oleh mahasiswa/I 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

3) Nilai koefisien regresi X2 sebesar -0,062 menunjukkan apabila Harga 

ditingkatkan 100% maka akan mengakibatkan menurunnya keputusan 

penggunaan aplikasi DANA sebesar 0,062 oleh mahasiswa/I Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

4) Nilai koefisien regresi X3 sebesar 0,591 menunjukkan apabila Persepsi 

Risiko ditingkatkan 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya 

keputusan penggunaan aplikasi DANA sebesar 0,591 oleh mahasiswa/I 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

4.1.2.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian 
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normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melihat grafik 

histrogram dan gambar normal P-Plot.  

Gambar 4.1 

Histogram untuk Menguji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2022 

Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat data menyebar di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal (menyerupai lonceng), sehingga dapat dikatakan regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

Gambar 4.2 

Regresi Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2022 
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Pada Grafik normal P-Plot di atas terlihat bahwa titik-titik meyebar dan 

berada di sekitar garis diagonal dan searah garis diagonal, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Keputusan Penggunaan dapat dikatakan normal. 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikoliniaritas diperlukan dalam suatu penelitian yang memiliki 

variabel independen lebih dari satu. Hal ini untuk mengetahui apakah didalam suatu 

model regresi ditemukan adanya hubungan atau korelasi antar variabel independen.  

Jika nilai variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak 

kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. 

Tabel 4.3 

Multikolonieritas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Persepsi Manfaat .445 2.248 

Harga .359 2.784 

Persepsi Risiko .385 2.600 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2022 

Variabel Persepsi Manfaat memiliki nilai VIF sebesar 2,248 dengan nilai 

tolerance sebesar 0,445, kemudian Harga memiliki nilai VIF sebesar 2,784 dengan 

nilai tolerance sebesar 0,359 dan Persepsi Risiko memiliki nilai VIF sebesar 2,600 

dengan nilai tolerance sebesar 0,385 artinya ketiga variabel terbebas dari 

multikolinearitas (karena VIF <10 dan nilai tolerance >0,1). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu priode pengamatan 

kepriode pengamatan yang lain, atau gambaran hubungan antara nilai yang 
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diprediksikan dengan studentized deleted residual nilai tersebut. Jika variasi 

residual dari suatu pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika 

varians berbeda disebut heterokedastisikas. Model yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

Cara memprediksi ada tidaknya heterokadastisitas pada suatu model dapat 

dilihat dari pola gambar scatterplot. Jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) 

yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi 

heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah 

dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas 

Gambar 4.3 

Residuals Statistics Keputusan Penggunaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2022 

Berdasarkan gambar residual diatas dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heterokedasitas. 

4.1.2.3 Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial, bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel independen (Persepsi Manfaat, Harga dan 

Persepsi Risiko) terhadap variabel dependen (Keputusan Penggunaan). Analisis 
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regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel 

independent dengan satu variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk 

persamaan regresi. Pengujian ini menggunakan kriteria: 

1. Jika thitung> ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak atau variabel bebas memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.  

2. Dan jika thitung< ttabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima, atau variabel bebas tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.4 

Hasil uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.115 2.033  -1.532 .129 

Persepsi Manfaat .930 .071 .720 13.151 .000 

Harga -.062 .110 -.034 -.563 .575 

Persepsi Risiko .591 .112 .311 5.289 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2022 

Dalam uji t ini dilakukan pada derajat kebebasan (n-k-1), dimana n adalah 

jumlah responden dan k adalah jumlah variabel, mana 100-4-1=95. Untuk tingkat 

keyakinan yang digunakan adalah 95% atau α = 5%. 

Dari data di atas dan pengolahan SPSS dapat diketahui: 

thitung X1 =  13,151 

thitung X2 = -0,563 

thitung X3 =  5,289 

ttabel    =  1,98525 
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Persepsi 

Manfaat terhadap Keputusan Penggunaan diperoleh nilai thitung 13,151 > ttabel 

1,98525 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 jadi dapat disimpulkan hipotesa Ha diterima dan 

H0 ditolak artinya variabel Persepsi Manfaat berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Penggunaan. 

Persepsi Manfaat memiliki hubungan yang searah dengan Keputusan 

Penggunaan. 

 

Gambar 4.4 

 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t Pengaruh Persepsi Manfaat 

terhadap Keputusan Penggunaan  

 

 

  Terima H0 

Tolak H0      Tolak H0 

thitung 13.151 ttabel 1.98525 0                 ttabel 1.98525        thitung 13.151 

 

Kemudian variabel Harga kerja memiliki nilai thitung -0,563 < ttabel 1,98525 

dan nilai sig. 0,575 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan hipotesa Ha ditolak dan H0 

diterima artinya variabel Harga tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Penggunaan. 
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Gambar 4.5 

 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t Pengaruh Harga 

terhadap Keputusan Penggunaan 

 

 

  Terima H0 

Tolak H0      Tolak H0 

thitung -0.563 ttabel 1.98525 0               ttabel   1.98525 

Selanjutnya pengujian secara parsial pengaruh antara Persepsi Risiko 

terhadap Keputusan Penggunaan diperoleh nilai thitung 5,289 > ttabel 1,98525 dan nilai 

sig. 0,000 < 0,05 jadi dapat disimpulkan hipotesa Ha diterima dan H0 ditolak artinya 

variabel Persepsi Risiko berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Penggunaan. 

Gambar 4.6 

 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t Pengaruh Persepsi Risiko 

terhadap Keputusan Penggunaan  

 

 

 

  Terima H0 

Tolak H0      Tolak H0 

thitung 5.289 ttabel 1.98525 0               ttabel   1.98525        thitung 5.289 
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4.1.2.4 Uji Simultan (Uji-F) 

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independent (variabel Persepsi Manfaat, Harga dan Persepsi Risiko) memiliki 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Keputusan 

Penggunaan).  Pengujian ini menggunakan kriteria jika p-value < dari level of 

significant yang ditentukan maka variabel indepeden secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen, atau dapat melihat nilai F. Jika nilai Fhitung 

> Ftabel maka secara bersamaan variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Ftabel dapat dihitung dengan cara df1 = k – 1 dan df2 = n – k, dimana n 

adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel dependen dan independen. 

Maka df1 = 4 – 1 = 3 kemudian df2 = 100 – 4 = 96, maka didapat Ftabel nya 

adalah 2,70. 

Tabel 4.5 

 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2210.623 3 736.874 218.086 .000b 

Residual 324.367 96 3.379   

Total 2534.990 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko, Persepsi Manfaat, Harga 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai Fhitung sebesar 

218,086 sedangkan Ftabel sebesar 2,70 maka Fhitung > Ftabel. Maka Ha diterima dan H0 

ditolak sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X1 (Persepsi Manfaat), 

X2 (Harga) dan variabel X3 (Persepsi Risiko) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel Y (Keputusan Penggunaan). 
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Gambar 4.7 

 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

 

 

ttabel  2,70  thitung   218,086 

4.1.2.5 Uji Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen (variabel Persepsi Manfaat, Harga dan Persepsi 

Risiko) menjelaskan variabel dependen (Keputusan Penggunaan) atau untuk 

mengetahui besar presentase variasi variabel terikat yang dijelaskan pada variabel 

bebas, maka dicarilah nilai R2 (R square). Jika angka lebih mendekati satu maka 

dinyatakan hubungan antara kedua variabel dinyatakan sangat kuat. Berikut ini 

hasil SPSS yang menggambarkan tentang niai (R2) pada penelitian ini. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji R Square 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .934a .872 .868 1.838 2.479 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko, Persepsi Manfaat, Harga 

b. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2022 

  Dapat dilihat bahwa nilai R= 0,934 dan R2(R square) = 0,872. Artinya 

bahwa model regresi yang diperoleh mampu menjelaskan didalam variabel Persepsi 
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Manfaat, Harga dan Persepsi Risiko dapat mempengaruhi Keputusan Penggunaan 

sebesar 87,2%, sedangkan sisanya (12,8%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan 4 (empat) variable, dimana Persepsi Manfaat, 

Harga dan Persepsi Risiko sebagai variabel bebas dan Keputusan Penggunaan 

sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 

dari penyebaran angket (kuesioner), dengan jumlah sampel sebanyak 100 

responden. Penjelasan masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Keputusan Penggunaan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh antara Persepsi 

Manfaat terhadap Keputusan Penggunaan diketahui secara parsial pengaruh antara 

Persepsi Manfaat terhadap Keputusan Penggunaan diperoleh nilai thitung 13,151 > 

ttabel 1,98525 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 jadi dapat disimpulkan hipotesa Ha diterima 

dan H0 ditolak artinya variabel Persepsi Manfaat berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Penggunaan. 

Munculnya niat untuk menggunakan dipengaruhi oleh persepsi manfaat, 

dimana konsumen meyakini akan kemanfaatan suatu sistem dapat meningkatnya 

kinerja. Sehingga manfaat memiliki arti penting dari perkembangan sebuah 

teknologi untuk dapat menarik minat seseorang untuk berkontribusi memakai 

teknologi tertentu. Jika kemanfaatan suatu teknologi rendah maka keputusan 

penggunaan suatu teknologi akan rendah, dan sebaliknya jika kemanfaatan suatu 

teknologi tinggi maka keputusan akan penggunaan suatu teknologi juga tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa ketika suatu teknologi sudah digunakan secara berulang 

maka teknologi dapat dikatakan memberikan manfaat bagi konsumen, dan sikap 
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positif akan muncul serta meyakini bahwa penggunaan teknologi dapat 

meningkatkan kinerja dan efektivitas kinerja (Fahmy & Azhari, 2020).  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ambarwati, 2019), (Nurzanita & Marlena, 2020), (Husein et al., 2021), (Sulfina et 

al., 2022) menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan. 

2. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Penggunaan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh antara Harga 

terhadap Keputusan Penggunaan diketahui variabel Harga memiliki nilai thitung            

-0,563 < ttabel 1,98525 dan nilai sig. 0,575 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

hipotesa Ha ditolak dan H0 diterima artinya variabel Harga tidak berpengaruh 

terhadap Keputusan Penggunaan. Jadi dapat dikatakan bahwa indikator harga 

dalam aplikasi DANA belum mampu mempengaruhi secara maksimal keputusan 

penggunaan aplikasi tersebut dikarenakan adanya faktor yang lebih mendominasi 

dibandingkan variabel Harga.  

Harga merupakan sejumlah nilai yang diberikan kepada konsumen untuk 

memperoleh kemanfaatan atas produk atau jasa. Dalam pengambilan keputusan 

pembelian harga menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan, konsumen akan 

tertarik dengan harga yang relatif murah yang sejalan dengan kualitas produk yang 

diharapkan (A. E. Nasution & Lesmana, 2018). Harga yang ditetapkan harus 

sebanding lurus dengan produk yang ditawarkan, jika harga/tarif terlalu tinggi dan 

tidak sesuai dengan produk maka pasar akan menjauh. Sebelum melakukan 

pembelian konsumen akan membandingkan harga yang ditawarkan satu merek 
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dengan merek lain. Harga yang dianggap wajar akan mendorong konsumen untuk 

melakukan pembelian. 

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Setyarko, 2016), (Arianto & Giovanni, 2020), (S. L. Nasution et al., 2020) 

menyatakan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

3. Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Keputusan Penggunaan 

Mengenai pengaruh antara variabel Persepsi Risiko terhadap Keputusan 

Penggunaan diketahui hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Persepsi 

Risiko terhadap Keputusan Penggunaan diperoleh nilai thitung 5,289 > ttabel 1,98525 

dan nilai sig. 0,000 < 0,05 jadi dapat disimpulkan hipotesa Ha diterima dan H0 

ditolak artinya variabel Persepsi Risiko berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Penggunaan. 

Disetiap pengambilan keputusan, risiko diyakini selalu menyertai, 

begitupun dengan keputusan pembelian. Persepsi risiko menjadi bagian yang 

mempengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan suatu produk. Persepsi 

risiko sebagai ketidakpastian yang harus dihadapi konsumen jika mereka tidak 

mampu untuk memperkirakan konsekuensi atas keputusan pembelian. Dapat 

didefinisikan risiko sebagai suatu keadaan yang memungkinkan terjadi potensi 

kerugian (Maralis & Triyono, 2019). Risiko menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi keputusan penggunaan. Semakin kecil risiko yang dirasakan maka 

keputusan konsumen untuk menggunakan suatu produk menjadi lebih besar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fahmy 

& Azhari, 2020), (Nurdin et al., 2020), (Umaningsih & Wardani, 2020) menyatakan 

bahwa persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan penggunaan. 
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4. Pengaruh Persepsi Manfaat, Harga dan Persepsi Risiko terhadap 

Keputusan Penggunaan Financial Technology DANA pada Mahasiswa/I 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU 

Berdasarkan hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 218,086 sedangkan Ftabel sebesar 2,70 maka Fhitung > Ftabel. Maka 

Ha diterima dan H0 ditolak sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X1 

(Persepsi Manfaat), X2 (Harga) dan variabel X3 (Persepsi Risiko) secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel Y (Keputusan Penggunaan). Persentasi 

pengaruh ketiga variabel tersebut dalam mempengaruhi keputusan penggunaan 

juga cukup besar jika dilihat dari hasil determinasi yang diketahui nilai R= 0,934 

dan R2(R square) = 0,872. Artinya bahwa model regresi yang diperoleh mampu 

menjelaskan didalam variabel Persepsi Manfaat, Harga dan Persepsi Risiko dapat 

mempengaruhi Keputusan Penggunaan sebesar 87,2%, sedangkan sisanya (12,8%) 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Manfaat produk akan meningkatkan minat penggunaan dalam 

menggunakan e-wallet. Semakin bermanfaat penggunaannya maka akan banyak 

konsumen yang tertarik. Munculnya niat seseorang dalam menggunakan teknologi 

dipengaruhi oleh persepsi manfaat, konsumen merasakan kemanfaatan suatu 

teknologi yang dirasakan dapat meringankan pekerjaan, mempermudah pekerjaan, 

dan mengefisiensi waktu. Persepsi manfaat sangat dijadikan sebagai alat 

pertimbangan seseorang dalam menggunakan teknologi. Penggunaan teknologi 

akan mudah diterima jika persepsi manfaat sangat dirasakan oleh penggunanya 

(Nurzanita & Marlena, 2020). 
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Dalam penenatapan harga perlu ditargetkan keuntungan, keuntungan yang 

dicapai harus dapat memenuhi biaya produksi maupun biaya pemasaran. Hal ini 

penting dilakukan oleh penyedia layanan fintech. Penetapan harga juga menjadi 

pertimbangan konsumen dalam menggunakan teknologi. Penilaian terhadap harga 

suatu produk untuk masing-masing individu berbeda dilatarbelakangi oleh 

lingkungan maupun kondisi individu itu sendiri (Setyarko, 2016). 

Risiko berarti keyakinan seseorang tentang potensi konsekuensi kerugian 

dari keputusan yang diambil. Ketidakpastian konsekuensi mungkin dapat muncul 

dari penggunaan produk atau jasa. Hal tersebut mengartikan bahwa tingkat risiko 

yang dirasakan dan toleransi mereka dalam pengambilan risiko menjadi faktor yang 

mempengaruhi seseorang dalam menentukan keputusan (Rahmatika & Fajar, 

2019). Untuk itu disetiap pengambilan keputusan konsumen akan melewati lima 

tahapan seperti pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, penilaian alternatif, 

keputusan membeli karena merek barang tertentu, dan kepuasan yang 

memperlihatkan untuk melakukan pembelian kembali (Idrus, 2019). 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara persepsi manfaat 

terhadap keputusan penggunaan dinyatakan berpengaruh signifikan. Hal tersebut 

berarti bagaimana keputusan penggunaan financial technology (DANA) itu 

bekerja sesuai dengan dukungan persepsi manfaat yang mereka terima. 

2. Kemudian variabel harga disimpulkan tidak berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan financial technology (DANA). Hal ini berarti harga/biaya yang 

ditawarkan oleh aplikasi masih kurang bersaing dalam meningkatkan keputusan 

penggunaan aplikasi. 

3. Selanjutnya pengujian secara parsial pengaruh antara persepsi risiko terhadap 

keputusan penggunaan financial technology (DANA) diketahui adanya 

pengaruh yang signifikan. Hal tersebut berarti financial technology (DANA) 

sudah memiliki kredibilitas bagi bara penggunanya sehingga mereka memilih 

untuk menggunakan aplikasi tersebut karena dinilai memiliki risiko yang rendah. 

4. Dan secara simultan diperoleh kesimpulan bahwa variabel X1 (persepsi 

manfaat), X2 (harga) dan variabel X3 (persepsi risiko) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel Y (keputusan penggunaan). Hal ini berarti dalam 

meningkatkan keputusan penggunaan financial technology (DANA) dibutuhkan 

kualitas dari setiap variabel secara bersama-sama yang harus ditingkatkan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mencoba memberikan 

saran sebagai masukan sebagai berikut: 

1. Dengan diketahuinya persepsi manfaat berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan financial technology DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi dan 

bisnis UMSU, maka dapat diharapkan perusahaan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan layananan untuk menjaga kemanfaatan dari fintech DANA ini. 

2. Dengan diketahuinya harga tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

financial technology DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

UMSU, maka dapat diharapkan perusahaan untuk memberikan harga/biaya yang 

lebih bersaing untuk meningkatkan jumlah pengguna aplikasi DANA. 

3. Dengan diketahuinya persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan financial techonology DANA pada mahasiswa fakultas ekonomi 

dan bisnis UMSU, maka dapat diharapkan perusahaan untuk tetap menjaga 

keamanan dan kerahasiaan data pengguna untuk menjaga kredibilitas aplikasi 

DANA. 

4. Diharapkan adanya edukasi atau pengenalan kembali terkait aplikasi financial 

technology (DANA) dikalangan mahasiswa terhadap kelebihan dan 

kekurangannya agar target pasar lebih memahami aplikasi tersebut. 

5. Lokasi serta variable yang digunakan dalam penelitian ini belum sepenuhnya 

dapat memberikan hasil yang maksimal dalam pengetahuan terkait faktor 

keputusan penggunaan, sehingga diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan variable berbeda agar penelitian ini dapat lebih maksimal. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini penulis masih menemukan beberapa 

keterbatasan dalam melakukan penelitian, penulis menyadari terdapat keterbatasan 

yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 

1. Keterbatasan dalam mengolah data yang masih belum baik dan sempurna. 

2. Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan variabel harga, hendaknya pada 

penelitian selanjutnya menggunakan variabel lain yang lebih berpengaruh 

terhadap keputusan penggunaan. 

3. Jumlah responden yang ada didalam penelitian ini masih terbatas hanya 100 

orang pada objek penelitian mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis UMSU. 
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IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama  : 

2. Alamat : 

3. Jenis Kelamin  : a. Pria  b. Wanita 

4. Program Studi : 

a. Ekonomi Pembangunan  c.  Akuntansi  

 

b. Manajemen   d.  Manajemen Perpajakan  

 

5. Masa Kuliah 

 

a. 1 tahun  c.  3-4 tahun  

 

b. 2 tahun  d.  >4 tahun 

 

6. Kuantitas Penggunaan Aplikasi DANA 

a. 1-3 kali c. > 10 kali 

b. 3-6 kali d. ~ 

 

Tata cara pengisian angket : 

 

- Saudara/i sebagai Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU diminta 

untuk memberikan tanggapan/jawaban tanpa pengaruh siapapun, dan 

peneliti menjamin kerahasian jawaban saudara/i. 

- Berikan jawaban hanya menandai salah satu jawaban yang telah disediakan 

di masing-masing pertanyaan (tanda memberi tanda ceklis (√)  

- Skala berikut ini dipakai untuk mendefenisikan pengukuran dari jawaban 

yaitu : 

1 = Sangat tidak setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Kurang setuju (KS) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS)   
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1. Kuesioner Persepsi Manfaat (X1) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

STS TS KS S SS 

  Variabel X1: Persepsi Manfaat      

  Mempermudah transaksi      

1 Penggunaan layanan DANA yang praktis 

serta memenuhi segala aspek yang berkaitan 

dengan pembayaran seperti pulsa, paket data, 

listrik dan vocer game 

     

2 Saya tidak perlu membawa uang tunai dalam 

jumlah banyak yang berisiko pada kejahatan, 

karena dapat menyimpan pada aplikasi 

DANA 

     

  Mempercepat transaksi      

3 Penggunaan aplikasi DANA yang 

memerlukan waktu singkat membantu daya 

dalam transfer uang ke rekening Bank atau ke 

sesama pengguna DANA  

     

4 Penggunaan aplikasi DANA mempercepat 

transaksi dalam pembayaran biaya kuliah, 

paket data, PLN, BPJS dan lainnya 

     

  Memberikan keuntungan tambahan saat 

menyelesaikan transaksi 

     

5 Dengan adanya aplikasi DANA lebih hemat 

karena banyak penawaran menarik dari 

merchant rekanan DANA serta memberikan 

banyak promo 

     

6 Aplikasi DANA dapat memberikan saya 

keuntungan DANA Points saat bertransaksi 

dibanyak merchant 

     

  Meningkatkan efisiensi dalam melakukan 

transaksi 

     

7 Efisiensi DANA dalam bertransaksi jual beli 

memudahkan merchant/pegiat usaha 

berinteraksi dengan konsumennya 

     

8 Dengan adanya DANA dapat meningkatkan 

efisiensi kinerja saya efisiensi dalam 

melakukan transaksi jual beli 

     

 

 

 

 

 



69 
 

 

2. Kuesioner Harga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

STS TS KS S SS 

 Variabel X2 : Harga      

 Keterjangkauan Harga      

1 Biaya admin DANA pada saat transaksi lebih 

murah dibandingkan admin menggunakan 

layanan Bank Transfer 

     

2 Minimun saldo hingga 10,000 rupiah      

 Kesesuaian Harga dengan Kualitas      

3 Biaya admin atau top-up DANA dapat 

diproses dengan cepat 

     

4 Jaringan provider DANA cukup baik      

 Harga Bersaing       

5 Biaya layanan DANA lebih murah 
dibandingkan layanan transfer lainnya 

     

6 Banyak promo bundling yang membuat 
penggunaan aplikasi DANA lebih hemat 

     

 Kesesuaian Harga dengan Manfaat      

7 Terdapat potongan harga saat bertransaksi 
menggunakan DANA 

     

8 Ada poin yang didapatkan setiap transaksi 
dan poin dapat ditukarkan 
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3. Kuesioner Persepsi Risiko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

STS TS KS S SS 

 Variabel X3 : Persepsi Risiko      

 Keamanan Saldo      

1 DANA menjamin keamanan saldo saya       

2 Saldo pada aplikasi saya sesuai dengan 

jumlah transaksi yang dilakukan 

     

 Keamanan Data      

3 Dana menjamin kerahasiaan data pribadi saya      

4 Untuk melakukan transaksi dibutuhkan 

beberapa verifikasi seperti PIN atau verifikasi 

wajah 

     

 Keberhasilan Transaksi      

5 Saya belum pernah mengalami kendala 
ketika bertransaksi menggunakan DANA 

     

6 Proses transaksi menggunakan DANA 
mudah 
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4. Kuesioner Keputusan Penggunaan 

 

 

 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

STS TS KS S SS 

 Variabel Y : Keputusan Penggunaan      

 Kebutuhan      

1 Saya menggunakan DANA karena sesuai 

dengan kebutuhan saya 

     

2 Performa dan layanan yang ada pada DANA 

merupakan kebutuhan sehari-hari yang 

memang sering digunakan  

     

 Pencarian Informasi      

3 Saya melakukan pencarian informasi 

mengenai DANA sebelum memutuhkan 

menggunakan produk 

     

4 Informasi terkait aplikasi DANA mudah 

untuk ditemukan 

     

 Evaluasi      

5 Saya menggunakan aplikasi DANA 

setelah membandingkannya dengan 

provider lain yang sejenis 

     

6 Aplikasi DANA jauh lebih fleksibel dan 

ramah pemakaian 

     

 Keinginan untuk Menggunakan 

Produk 

     

7 Saya yakin untuk menggunakan aplikasi 

DANA dalam setiap transaksi financial saya 

     

8 Saya akan membeli atau membayar 

kebutuhan sehari-hari saya menggunakan 

DANA 

     

 Menjadi Prioritas      

9 Saya akan menjadi customer loyal dalam 

penggunaan aplikasi DANA 

     

10 Saya akan merekomendasi aplikasi DANA 

kepada rekan saya 
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Uji Validitas dan Reliabilitas             

                       

No. 
Demografi Persepsi Manfaat (X1) 

Ttl 
Harga (X2) 

Ttl 
JK PS MK KP 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 

001 2 2 1 1 3 3 4 3 3 2 2 3 23 3 3 5 4 4 4 4 4 31 

002 2 2 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 33 2 2 4 2 5 4 5 3 27 

003 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 24 4 4 3 5 5 5 5 4 35 

004 2 2 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 33 5 4 4 4 4 3 4 3 31 

005 1 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 28 4 4 3 4 3 3 3 3 27 

006 1 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 33 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

007 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 20 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

008 2 4 2 4 3 2 3 3 2 4 4 3 24 4 4 5 4 3 4 3 4 31 

009 1 4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 4 39 3 3 3 5 5 4 4 4 31 

010 2 4 1 4 4 4 3 3 3 4 4 3 28 3 3 2 2 4 4 4 3 25 

011 1 4 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 29 5 3 5 4 4 4 4 4 33 

012 1 4 1 4 4 4 5 4 4 3 2 4 30 3 3 3 3 2 2 2 4 22 

013 1 4 1 4 4 4 3 3 4 5 5 4 32 3 3 3 3 3 4 3 4 26 

014 2 4 1 4 2 2 3 3 3 4 4 3 24 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

015 2 4 1 4 2 2 4 3 3 4 4 3 25 4 4 4 5 5 4 5 4 35 

016 2 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 30 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

017 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

018 1 2 1 2 5 5 5 5 5 2 2 5 34 4 4 4 2 4 4 4 4 30 

019 1 3 4 3 2 2 1 3 3 2 2 3 18 4 4 4 4 3 4 3 4 30 

020 1 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 25 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
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Uji Validitas dan Reliabilitas   

                            

No. 
Demografi 

Persepsi Risiko 

(X3) Ttl 
Keputusan Penggunaan (Y) 

Ttl 
     

JK PS MK KP 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10      

001 2 2 1 1 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 36      

002 2 2 4 4 4 5 4 5 5 4 27 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42      

003 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 35      

004 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 36      

005 1 2 3 2 4 4 4 5 5 4 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40      

006 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 34      

007 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 17 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 27      

008 2 4 2 4 5 5 4 4 3 4 25 4 5 4 4 3 1 3 4 1 4 33      

009 1 4 2 4 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 34      

010 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 5 4 1 3 4 3 5 38      

011 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40      

012 1 4 1 4 4 4 4 3 5 4 24 4 4 4 4 4 1 3 5 1 5 35      

013 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38      

014 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40      

015 2 4 1 4 5 5 5 4 4 5 28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50      

016 2 4 1 4 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48      

017 2 4 1 4 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 5 5 2 4 5 4 41      

018 1 2 1 2 2 2 3 3 4 4 18 3 2 3 3 4 1 2 4 1 4 27      

019 1 3 4 3 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49      

020 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 34      
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Distribusi Jawaban Responden 

No. 
Demografi Persepsi Manfaat (X1) 

Ttl 
JK PS MK KP 1 2 3 4 5 6 7 8 

001 2 2 1 1 3 4 2 4 4 4 4 5 30 

002 2 2 4 4 5 4 2 4 4 5 4 5 33 

003 2 2 2 2 3 4 1 4 4 4 4 2 26 

004 2 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 28 

005 1 2 3 2 1 4 2 4 4 4 4 2 25 

006 1 2 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 28 

007 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 20 

008 2 2 2 4 5 4 3 4 4 5 4 4 33 

009 1 2 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 28 

010 2 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 30 

011 1 2 1 4 4 4 2 4 4 4 4 3 29 

012 1 2 1 4 1 4 1 4 5 4 4 3 26 

013 1 2 1 4 1 4 4 4 3 4 4 2 26 

014 2 2 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 30 

015 2 2 1 4 5 5 2 5 5 5 5 5 37 

016 2 2 1 4 3 5 4 5 5 5 5 5 37 

017 2 2 1 4 3 4 4 5 4 4 4 3 31 

018 1 2 1 2 2 3 4 4 4 2 3 3 25 

019 1 3 4 3 1 5 4 5 5 5 5 3 33 

020 1 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 2 27 

021 1 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 29 

022 1 2 2 2 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

023 2 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 4 29 

024 2 2 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 29 

025 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

026 1 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

027 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 24 

028 2 3 2 3 4 5 4 4 3 1 3 4 28 

029 1 2 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 29 

030 1 3 2 4 5 4 4 5 4 1 3 4 30 

031 1 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

032 2 2 2 3 4 4 4 4 4 1 3 5 29 

033 2 2 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 30 

034 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

035 1 2 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

036 1 2 1 4 5 5 5 5 5 5 3 5 38 

037 2 2 2 3 4 4 4 4 5 5 2 4 32 

038 1 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 4 24 

039 1 2 3 2 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
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No. 
Demografi Persepsi Manfaat (X1) 

Ttl 
JK PS MK KP 1 2 3 4 5 6 7 8 

040 1 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 29 

041 2 2 1 4 4 1 3 3 4 3 4 4 26 

042 2 2 2 4 4 1 4 4 4 4 3 3 27 

043 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 25 

044 1 2 1 2 3 3 4 4 4 3 4 4 29 

045 1 3 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 30 

046 2 2 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 28 

047 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 22 

048 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

049 1 2 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 30 

050 2 2 2 2 2 4 2 5 4 4 4 4 29 

051 2 2 2 2 1 2 1 4 4 4 4 4 24 

052 1 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 4 25 

053 1 2 2 4 4 1 2 4 4 4 4 3 26 

054 1 2 2 4 4 4 1 4 4 4 4 1 26 

055 2 2 1 4 3 1 2 4 4 4 4 2 24 

056 1 2 1 2 2 2 4 4 4 4 5 2 27 

057 1 3 1 3 1 3 2 4 4 4 4 2 24 

058 2 3 2 4 4 3 1 4 4 4 4 1 25 

059 2 2 1 4 4 3 1 4 4 4 4 1 25 

060 1 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 29 

061 1 2 1 2 4 4 3 4 4 4 4 5 32 

062 1 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 26 

063 1 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 5 30 

064 1 2 1 4 3 2 1 3 4 4 4 4 25 

065 1 2 2 4 2 2 5 5 4 5 4 5 32 

066 1 2 1 1 1 4 3 3 4 4 4 3 26 

067 1 3 1 1 1 2 3 4 4 5 4 3 26 

068 2 2 1 1 3 1 2 3 4 4 4 4 25 

069 1 2 1 1 3 3 3 3 4 4 4 5 29 

070 2 2 2 2 3 1 4 4 5 5 4 4 30 

071 2 2 1 1 3 3 3 3 5 5 4 4 30 

072 2 2 2 4 3 3 2 3 5 4 4 5 29 

073 1 2 2 4 4 4 4 4 4 3 5 5 33 

074 2 2 1 4 4 2 4 4 5 5 4 4 32 

075 1 2 1 4 2 1 3 3 4 4 4 1 22 

076 1 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

077 1 2 1 4 3 2 3 3 2 2 3 3 21 

078 2 2 1 4 2 4 4 4 5 5 5 5 34 

079 2 2 1 4 4 1 2 4 5 5 4 4 29 

080 2 3 1 4 1 2 4 4 5 5 3 3 27 
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No. 
Demografi Persepsi Manfaat (X1) 

Ttl 
JK PS MK KP 1 2 3 4 5 6 7 8 

081 2 3 1 4 1 2 2 4 3 3 4 1 20 

082 1 2 1 2 4 1 4 4 4 4 4 4 29 

083 1 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 30 

084 1 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 29 

085 1 2 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 26 

086 1 2 2 2 4 1 2 4 4 5 4 4 28 

087 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 2 24 

088 2 2 2 4 5 4 3 4 4 5 4 4 33 

089 1 2 2 4 4 2 1 4 4 5 4 4 28 

090 1 2 2 2 4 2 4 4 4 5 2 3 28 

091 1 2 2 2 1 4 1 4 5 5 4 2 26 

092 2 2 2 3 1 1 4 4 3 3 4 2 22 

093 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

094 1 2 2 4 4 2 4 4 5 4 4 4 31 

095 1 2 1 3 5 2 1 5 3 4 5 5 30 

096 2 2 2 3 5 2 1 5 4 4 5 4 30 

097 2 2 2 4 4 4 5 5 4 4 5 5 36 

098 1 2 2 4 2 3 4 4 4 5 4 4 30 

099 1 2 2 2 5 2 5 5 4 4 5 5 35 

100 1 2 2 2 2 3 4 4 4 5 4 4 30 

 
Harga (X2) Ttl 

1 2 3 4 5 6 7 8  

4 3 2 4 4 4 4 5 30 

4 4 2 4 4 5 4 4 31 

4 4 1 4 4 4 4 4 29 

5 4 2 4 4 4 4 4 31 

5 4 2 4 4 4 4 4 31 

3 4 3 4 3 4 4 5 30 

5 5 3 3 2 2 3 5 28 

4 4 3 4 4 5 4 4 32 

5 5 1 4 4 4 4 4 31 

5 5 4 4 4 4 4 3 33 

5 5 2 4 4 4 4 4 32 

5 5 1 4 5 4 4 4 32 

4 3 4 4 3 4 4 5 31 

5 4 2 4 4 4 4 4 31 

5 4 2 5 5 5 5 4 35 

3 4 4 5 5 5 5 4 35 

4 4 4 5 4 4 4 4 33 

3 4 4 4 4 2 3 4 28 

5 4 4 5 5 5 5 4 37 

4 4 2 4 4 4 4 4 30 

3 3 4 4 4 2 3 4 27 

2 4 4 4 4 4 4 3 29 

4 4 4 4 4 2 3 4 29 
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Harga (X2) Ttl 

1 2 3 4 5 6 7 8  

5 4 4 4 4 1 4 3 29 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 

4 4 4 4 4 1 3 5 29 

5 5 3 2 3 3 2 5 28 

4 4 4 4 3 1 3 4 27 

3 3 4 4 4 1 4 4 27 

3 3 4 5 4 1 3 3 26 

5 3 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 4 4 4 1 3 4 26 

3 3 4 4 4 4 3 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 

4 4 5 5 5 5 5 4 37 

4 4 5 5 5 5 3 4 35 

4 4 4 4 5 5 2 4 32 

4 4 3 3 4 1 2 4 25 

4 4 5 5 5 5 4 4 36 

4 4 4 4 4 1 4 4 29 

4 4 3 3 4 3 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 3 4 31 

4 4 3 3 3 2 4 5 28 

2 4 4 4 4 3 4 3 28 

2 4 4 4 4 3 4 4 29 

3 4 2 4 4 4 4 4 29 

4 4 3 3 3 3 2 4 26 

5 5 4 4 4 4 4 3 33 

2 4 4 4 4 4 4 4 30 

3 4 2 5 4 4 4 4 30 

2 4 1 4 4 4 4 4 27 

5 5 2 2 2 2 2 5 25 

4 4 2 4 4 4 4 4 30 

5 4 1 4 4 4 4 4 30 

3 3 2 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 5 4 33 

2 4 2 4 4 4 4 2 26 

4 4 1 4 4 4 4 4 29 

5 5 1 4 4 4 4 2 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 3 4 4 4 4 4 33 

5 4 4 4 3 3 4 4 31 

4 5 3 4 3 4 4 4 31 

4 4 1 3 4 4 4 4 28 

4 4 5 5 4 5 4 3 34 

4 2 3 3 4 4 4 3 27 

5 5 3 4 4 5 4 4 34 

5 4 2 3 4 4 4 4 30 

4 5 3 3 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 5 5 4 4 34 

4 4 3 3 5 5 4 3 31 

4 5 2 3 5 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 3 5 4 32 

4 4 4 4 5 5 4 3 33 

4 2 3 3 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 3 3 4 4 30 
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Harga (X2) Ttl 

1 2 3 4 5 6 7 8  

4 2 3 3 2 2 3 3 22 

3 3 4 4 5 5 5 5 34 

4 4 2 4 5 5 4 4 32 

2 4 4 4 5 5 3 5 32 

4 4 2 4 3 3 4 5 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 2 4 4 4 4 4 31 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 

3 4 2 4 4 4 2 3 26 

5 5 2 4 4 5 4 4 33 

4 4 3 3 4 4 4 4 30 

4 4 3 4 4 5 4 4 32 

4 4 1 4 4 5 4 4 30 

4 4 4 4 4 5 2 5 32 

2 4 1 4 5 5 4 3 28 

2 4 4 4 3 3 4 4 28 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 5 4 4 4 33 

5 5 1 5 3 4 5 3 31 

2 4 1 5 4 4 5 4 29 

3 4 5 5 4 4 5 4 34 

2 4 4 4 4 5 4 4 31 

5 5 5 5 4 4 5 5 38 

4 4 4 4 4 5 4 4 33 

 
Persepsi Risiko (X3) 

Ttl 
1 2 3 4 5 6 

4 2 4 4 4 4 22 

4 2 4 4 5 4 23 

4 3 4 4 4 4 23 

4 2 4 4 4 4 22 

4 2 4 4 4 4 22 

3 3 4 3 4 4 21 

2 3 3 2 2 3 15 

4 3 4 4 5 4 24 

4 3 4 4 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 2 4 4 4 4 22 

5 3 4 5 4 4 25 

3 4 4 3 4 4 22 

4 2 4 4 4 4 22 

5 2 5 5 5 5 27 

5 4 5 5 5 5 29 

4 4 5 4 4 4 25 

4 4 4 4 2 3 21 

5 4 5 5 5 5 29 

4 2 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 2 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 2 3 21 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 3 3 22 
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Persepsi Risiko (X3) 
Ttl 

1 2 3 4 5 6 

3 3 4 3 3 4 20 

3 4 4 3 3 3 20 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 5 4 3 3 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 3 3 22 

4 4 4 4 4 3 23 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 3 28 

5 4 4 5 5 2 25 

4 3 3 4 3 3 20 

5 5 5 5 5 4 29 

4 4 4 4 3 4 23 

4 3 3 4 3 4 21 

4 4 4 4 4 3 23 

3 3 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 4 4 3 4 23 

4 2 4 4 4 4 22 

3 4 4 4 3 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 2 5 4 4 4 23 

4 3 4 4 4 4 23 

2 2 2 2 2 2 12 

4 2 4 4 4 4 22 

4 3 4 4 4 4 23 

4 2 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 5 25 

4 2 4 4 4 4 22 

4 3 4 4 4 4 23 

4 3 4 4 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 4 4 4 4 23 

3 4 4 3 3 4 21 

3 3 4 3 4 4 21 

4 3 3 4 4 4 22 

4 5 5 4 5 4 27 

4 3 3 4 4 4 22 

4 3 4 4 5 4 24 

4 2 3 4 4 4 21 

4 3 3 4 4 4 22 

5 4 4 5 5 4 27 

5 3 3 5 5 4 25 

5 2 3 5 4 4 23 

4 4 4 4 3 5 24 

5 4 4 5 5 4 27 

4 3 3 4 4 4 22 

3 4 4 4 3 4 22 

2 3 3 2 2 3 15 

5 4 4 5 5 5 28 

5 2 4 5 5 4 25 
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Persepsi Risiko (X3) 
Ttl 

1 2 3 4 5 6 

5 4 4 5 5 3 26 

3 5 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 2 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 2 4 4 4 5 23 

4 2 4 4 5 4 23 

4 3 3 4 4 4 22 

4 3 4 4 5 4 24 

4 3 4 4 5 4 24 

4 4 4 4 5 2 23 

5 3 4 5 5 4 26 

3 4 4 4 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 5 4 4 26 

3 3 5 3 4 5 23 

4 3 5 4 4 5 25 

4 5 5 4 4 5 27 

4 4 4 4 5 4 25 

4 5 5 4 4 5 27 

4 4 4 4 5 4 25 

 
Keputusan Penggunaan (Y) Ttl 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

3 4 2 4 4 4 4 2 4 2 33 

5 4 2 4 4 5 4 1 4 4 37 

3 4 1 4 4 4 4 2 4 2 32 

4 4 2 4 4 4 4 2 4 1 33 

1 4 2 4 4 4 4 2 4 4 33 

2 4 3 4 3 4 4 1 4 1 30 

2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 26 

5 4 3 4 4 5 4 1 3 1 34 

3 4 1 4 4 4 4 4 4 1 33 

2 4 4 4 4 4 4 2 4 1 33 

4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 37 

1 4 1 4 5 4 4 3 4 1 31 

1 4 4 4 3 4 4 2 4 4 34 

4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 35 

5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 47 

3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

3 4 4 5 4 4 4 3 5 5 41 

2 3 4 4 4 2 3 3 4 1 30 

1 5 4 5 5 5 5 3 5 5 43 

3 4 2 4 4 4 4 2 4 1 32 

4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 36 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 35 

4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 34 

3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 27 

4 5 4 4 3 1 3 4 1 4 33 

4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 34 
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Keputusan Penggunaan (Y) Ttl 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

5 4 4 5 4 1 3 4 3 5 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 1 3 5 1 5 35 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 

4 4 4 4 5 5 2 4 5 4 41 

3 2 3 3 4 1 2 4 1 4 27 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 34 

4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 34 

4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 33 

3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 31 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 37 

3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 36 

3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 36 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

2 4 2 5 4 4 4 4 4 4 37 

1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

4 1 2 4 4 4 4 3 4 4 34 

4 4 1 4 4 4 4 1 3 4 33 

3 1 2 4 4 4 4 2 4 4 32 

2 2 4 4 4 4 5 2 5 5 37 

1 3 2 4 4 4 4 2 3 4 31 

4 3 1 4 4 4 4 1 4 5 34 

4 3 1 4 4 4 4 1 3 3 31 

4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 36 

4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 38 

2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 33 

3 4 3 4 3 4 4 5 4 3 37 

3 2 1 3 4 4 4 4 3 4 32 

2 2 5 5 4 5 4 5 3 3 38 

1 4 3 3 4 4 4 3 3 3 32 

1 2 3 4 4 5 4 3 3 3 32 

3 1 2 3 4 4 4 4 3 4 32 

3 3 3 3 4 4 4 5 4 3 36 

3 1 4 4 5 5 4 4 3 3 36 

3 3 3 3 5 5 4 4 3 5 38 

3 3 2 3 5 4 4 5 4 5 38 

4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 41 

4 2 4 4 5 5 4 4 1 4 37 

2 1 3 3 4 4 4 1 4 3 29 

4 4 4 4 3 3 4 4 1 2 33 

3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 27 

2 4 4 4 5 5 5 5 3 3 40 

4 1 2 4 5 5 4 4 4 4 37 

1 2 4 4 5 5 3 3 3 3 33 

1 2 2 4 3 3 4 1 3 3 26 

4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
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Keputusan Penggunaan (Y) Ttl 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 36 

3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

3 4 2 4 4 4 2 3 3 3 32 

4 1 2 4 4 5 4 4 4 4 36 

2 2 3 3 4 4 4 2 4 4 32 

5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 41 

4 2 1 4 4 5 4 4 4 4 36 

4 2 4 4 4 5 2 3 2 2 32 

1 4 1 4 5 5 4 2 5 5 36 

1 1 4 4 3 3 4 2 3 3 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 2 4 4 5 4 4 4 5 3 39 

5 2 1 5 3 4 5 5 3 3 36 

5 2 1 5 4 4 5 4 4 4 38 

4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44 

2 3 4 4 4 5 4 4 3 5 38 

5 2 5 5 4 4 5 5 4 4 43 

2 3 4 4 4 5 4 4 3 4 37 

 
 
Descriptives 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jenis Kelamin 100 1 2 1.39 .490 

Program Studi 100 2 3 2.14 .349 

Masa Kuliah 100 1 4 1.85 .821 

Kuantitas Penggunaan 

Aplikasi Dana 

100 1 4 3.16 .982 

X1.1 100 1 5 3.24 1.199 

X1.2 100 1 5 3.18 1.184 

X1.3 100 1 5 3.10 1.168 

X1.4 100 2 5 3.97 .577 

X1.5 100 2 5 4.00 .620 

X1.6 100 1 5 3.81 1.061 

X1.7 100 2 5 3.87 .661 

X1.8 100 1 5 3.61 1.072 

X2.1 100 2 5 3.86 .910 

X2.2 100 2 5 4.02 .635 

X2.3 100 1 5 3.10 1.168 

X2.4 100 2 5 3.96 .602 

X2.5 100 2 5 3.99 .643 

X2.6 100 1 5 3.76 1.138 

X2.7 100 2 5 3.84 .707 



83 
 

 

X2.8 100 2 5 3.93 .607 

X3.1 100 2 5 3.99 .643 

X3.2 100 2 5 3.38 .885 

X3.3 100 2 5 4.00 .550 

X3.4 100 2 5 4.04 .602 

X3.5 100 2 5 3.96 .803 

X3.6 100 2 5 3.92 .614 

Y.1 100 1 5 3.24 1.199 

Y.2 100 1 5 3.15 1.201 

Y.3 100 1 5 3.10 1.168 

Y.4 100 2 5 3.96 .602 

Y.5 100 2 5 3.99 .643 

Y.6 100 1 5 3.76 1.138 

Y.7 100 2 5 3.84 .707 

Y.8 100 1 5 3.39 1.197 

Y.9 100 1 5 3.51 .980 

Y.10 100 1 5 3.57 1.066 

Valid N (listwise) 100     

 
Frequency Table 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 61 61.0 61.0 61.0 

Perempuan 39 39.0 39.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Program Studi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ekonomi Pembangunan 0 0.0 0.0 0.0 

Manajemen 86 86.0 86.0 86.0 

Akuntansi 14 14.0 14.0 14.0 

Manajemen Perpajakan 0 0.0 0.0 0.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Masa Kuliah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 Tahun 37 37.0 37.0 37.0 

2 Tahun 46 46.0 46.0 83.0 

3-4 Tahun 12 12.0 12.0 95.0 

> 4 Tahun 5 5.0 5.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Kuantitas Penggunaan Aplikasi Dana 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-3 Kali 6 6.0 6.0 6.0 

4-6 Kali 23 23.0 23.0 29.0 

>10 Kali 20 20.0 20.0 49.0 

~ 51 51.0 51.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 12 12.0 12.0 12.0 

TS 14 14.0 14.0 26.0 

KS 24 24.0 24.0 50.0 

S 38 38.0 38.0 88.0 

SS 12 12.0 12.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 11 11.0 11.0 11.0 

TS 21 21.0 21.0 32.0 

KS 15 15.0 15.0 47.0 

S 45 45.0 45.0 92.0 

SS 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 12 12.0 12.0 12.0 

TS 21 21.0 21.0 33.0 

KS 18 18.0 18.0 51.0 

S 43 43.0 43.0 94.0 

SS 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

KS 15 15.0 15.0 16.0 

S 70 70.0 70.0 86.0 

SS 14 14.0 14.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 

KS 13 13.0 13.0 15.0 

S 68 68.0 68.0 83.0 

SS 17 17.0 17.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 6 6.0 6.0 6.0 

TS 6 6.0 6.0 12.0 

KS 13 13.0 13.0 25.0 

S 51 51.0 51.0 76.0 

SS 24 24.0 24.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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X1.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 5.0 5.0 5.0 

KS 14 14.0 14.0 19.0 

S 70 70.0 70.0 89.0 

SS 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X1.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 5 5.0 5.0 5.0 

TS 12 12.0 12.0 17.0 

KS 18 18.0 18.0 35.0 

S 47 47.0 47.0 82.0 

SS 18 18.0 18.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 11 11.0 11.0 11.0 

KS 16 16.0 16.0 27.0 

S 49 49.0 49.0 76.0 

SS 24 24.0 24.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 

KS 10 10.0 10.0 13.0 

S 69 69.0 69.0 82.0 

SS 18 18.0 18.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 12 12.0 12.0 12.0 

TS 21 21.0 21.0 33.0 

KS 18 18.0 18.0 51.0 

S 43 43.0 43.0 94.0 

SS 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 

KS 14 14.0 14.0 16.0 

S 70 70.0 70.0 86.0 

SS 14 14.0 14.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 

KS 12 12.0 12.0 15.0 

S 68 68.0 68.0 83.0 

SS 17 17.0 17.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 8 8.0 8.0 8.0 

TS 7 7.0 7.0 15.0 

KS 10 10.0 10.0 25.0 

S 51 51.0 51.0 76.0 

SS 24 24.0 24.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 7 7.0 7.0 7.0 

KS 13 13.0 13.0 20.0 

S 69 69.0 69.0 89.0 

SS 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 

KS 16 16.0 16.0 18.0 

S 69 69.0 69.0 87.0 

SS 13 13.0 13.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 

KS 12 12.0 12.0 15.0 

S 68 68.0 68.0 83.0 

SS 17 17.0 17.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 20 20.0 20.0 20.0 

KS 29 29.0 29.0 49.0 

S 44 44.0 44.0 93.0 

SS 7 7.0 7.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

KS 12 12.0 12.0 13.0 

S 73 73.0 73.0 86.0 

SS 14 14.0 14.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 

KS 7 7.0 7.0 10.0 

S 73 73.0 73.0 83.0 

SS 17 17.0 17.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X3.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 6 6.0 6.0 6.0 

KS 16 16.0 16.0 22.0 

S 54 54.0 54.0 76.0 

SS 24 24.0 24.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X3.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 

KS 14 14.0 14.0 17.0 

S 71 71.0 71.0 88.0 

SS 12 12.0 12.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 12 12.0 12.0 12.0 

TS 14 14.0 14.0 26.0 

KS 24 24.0 24.0 50.0 

S 38 38.0 38.0 88.0 

SS 12 12.0 12.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 12 12.0 12.0 12.0 

TS 21 21.0 21.0 33.0 

KS 15 15.0 15.0 48.0 

S 44 44.0 44.0 92.0 

SS 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 12 12.0 12.0 12.0 

TS 21 21.0 21.0 33.0 

KS 18 18.0 18.0 51.0 

S 43 43.0 43.0 94.0 

SS 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 

KS 14 14.0 14.0 16.0 

S 70 70.0 70.0 86.0 

SS 14 14.0 14.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 

KS 12 12.0 12.0 15.0 

S 68 68.0 68.0 83.0 

SS 17 17.0 17.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 8 8.0 8.0 8.0 

TS 7 7.0 7.0 15.0 

KS 10 10.0 10.0 25.0 

S 51 51.0 51.0 76.0 

SS 24 24.0 24.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Y.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 7 7.0 7.0 7.0 

KS 13 13.0 13.0 20.0 

S 69 69.0 69.0 89.0 

SS 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 9 9.0 9.0 9.0 

TS 16 16.0 16.0 25.0 

KS 18 18.0 18.0 43.0 

S 41 41.0 41.0 84.0 

SS 16 16.0 16.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Y.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 7 7.0 7.0 7.0 

TS 3 3.0 3.0 10.0 

KS 33 33.0 33.0 43.0 

S 46 46.0 46.0 89.0 

SS 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 8 8.0 8.0 8.0 

TS 5 5.0 5.0 13.0 

KS 24 24.0 24.0 37.0 

S 48 48.0 48.0 85.0 

SS 15 15.0 15.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .897** .569** .730** .783** .192 .076 .801** .838** 

Sig. (2-tailed)  .000 .009 .000 .000 .418 .750 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.897** 1 .549* .752** .868** .273 .126 .862** .887** 

Sig. (2-tailed) .000  .012 .000 .000 .244 .598 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.569** .549* 1 .634** .579** .096 .000 .543* .655** 

Sig. (2-tailed) .009 .012  .003 .007 .686 1.000 .013 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.730** .752** .634** 1 .791** .239 .095 .765** .819** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .003  .000 .311 .692 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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X1.5 Pearson 

Correlation 

.783** .868** .579** .791** 1 .187 .063 .910** .843** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .007 .000  .430 .790 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.192 .273 .096 .239 .187 1 .914** .151 .579** 

Sig. (2-tailed) .418 .244 .686 .311 .430  .000 .524 .008 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.076 .126 .000 .095 .063 .914** 1 .000 .454* 

Sig. (2-tailed) .750 .598 1.000 .692 .790 .000  1.000 .044 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.801** .862** .543* .765** .910** .151 .000 1 .812** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .013 .000 .000 .524 1.000  .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Tota

l 

Pearson 

Correlation 

.838** .887** .655** .819** .843** .579** .454* .812** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000 .008 .044 .000  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=i1 i2 i3 i4 i5 i6 i7 i8 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.859 8 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .777** .345 .447* -.017 .022 .037 .280 .613** 

Sig. (2-tailed)  .000 .136 .048 .945 .926 .878 .231 .004 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.777** 1 .151 .462* -.033 .076 -.005 .394 .581** 

Sig. (2-tailed) .000  .526 .040 .889 .749 .982 .085 .007 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.345 .151 1 .212 .138 .123 .119 .366 .530* 

Sig. (2-tailed) .136 .526  .369 .563 .605 .618 .113 .016 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.447* .462* .212 1 .255 .198 .178 .320 .681** 

Sig. (2-tailed) .048 .040 .369  .279 .403 .452 .169 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X2.5 Pearson 

Correlation 

-.017 -.033 .138 .255 1 .601** .928** .092 .633** 

Sig. (2-tailed) .945 .889 .563 .279  .005 .000 .699 .003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.022 .076 .123 .198 .601** 1 .620** .204 .574** 

Sig. (2-tailed) .926 .749 .605 .403 .005  .004 .389 .008 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.037 -.005 .119 .178 .928** .620** 1 -.054 .602** 

Sig. (2-tailed) .878 .982 .618 .452 .000 .004  .821 .005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X2.8 Pearson 

Correlation 

.280 .394 .366 .320 .092 .204 -.054 1 .514* 

Sig. (2-tailed) .231 .085 .113 .169 .699 .389 .821  .020 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Tota

l 

Pearson 

Correlation 

.613** .581** .530* .681** .633** .574** .602** .514* 1 

Sig. (2-tailed) .004 .007 .016 .001 .003 .008 .005 .020  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=i1 i2 i3 i4 i5 i6 i7 i8 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 
Reliability 
 

 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.732 8 
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Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .879** .853** .559* .120 .593** .853** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .010 .614 .006 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.879** 1 .868** .688** .311 .632** .931** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .182 .003 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.853** .868** 1 .636** .332 .811** .933** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .003 .152 .000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.559* .688** .636** 1 .402 .497* .795** 

Sig. (2-tailed) .010 .001 .003  .079 .026 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.120 .311 .332 .402 1 .329 .503* 

Sig. (2-tailed) .614 .182 .152 .079  .157 .024 

N 20 20 20 20 20 20 20 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.593** .632** .811** .497* .329 1 .776** 

Sig. (2-tailed) .006 .003 .000 .026 .157  .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 

Total Pearson 

Correlation 

.853** .931** .933** .795** .503* .776** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .024 .000  

N 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=i1 i2 i3 i4 i5 i6 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 
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Reliability 
 

 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.881 6 

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=i1 i2 i3 i4 i5 i6 i7 i8 i9 i10 Ttl 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

 
Correlations 
 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Total 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .852** .852** .895** .600** .413 .546* .618** .526* .656** .852** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .005 .070 .013 .004 .017 .002 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.852** 1 .868** .831** .450* .351 .600** .615** .383 .395 .777** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .046 .130 .005 .004 .096 .085 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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Y.3 Pearson 

Correlation 

.852** .868** 1 .894** .728** .506* .590** .711** .549* .638** .910** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .023 .006 .000 .012 .002 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.895** .831** .894** 1 .680** .285 .533* .740** .408 .647** .811** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.001 .223 .016 .000 .074 .002 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.600** .450* .728** .680** 1 .595** .270 .657** .629** .536* .797** 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .046 .000 .001 
 

.006 .250 .002 .003 .015 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.413 .351 .506* .285 .595** 1 .221 .216 .897** .229 .762** 

Sig. (2-

tailed) 

.070 .130 .023 .223 .006 
 

.348 .361 .000 .332 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.546* .600** .590** .533* .270 .221 1 .446* .231 .182 .570** 

Sig. (2-

tailed) 

.013 .005 .006 .016 .250 .348 
 

.049 .326 .442 .009 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.618** .615** .711** .740** .657** .216 .446* 1 .147 .653** .650** 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .004 .000 .000 .002 .361 .049 
 

.537 .002 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y.9 Pearson 

Correlation 

.526* .383 .549* .408 .629** .897** .231 .147 1 .280 .791** 

Sig. (2-

tailed) 

.017 .096 .012 .074 .003 .000 .326 .537 
 

.233 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y.1

0 

Pearson 

Correlation 

.656** .395 .638** .647** .536* .229 .182 .653** .280 1 .583** 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .085 .002 .002 .015 .332 .442 .002 .233 
 

.007 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Tot

al 

Pearson 

Correlation 

.852** .777** .910** .811** .797** .762** .570** .650** .791** .583** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .009 .002 .000 .007 
 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=i1 i2 i3 i4 i5 i6 i7 i8 i9 i10 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA. 

 

 

 
Reliability 
 

 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.870 10 
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Regression 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Keputusan Penggunaan 35.51 5.060 100 

Persepsi Manfaat 28.78 3.917 100 

Harga 30.46 2.794 100 

Persepsi Risiko 23.29 2.668 100 

 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Chang

e df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .934a .872 .868 1.838 .872 218.08

6 

3 96 .000 2.479 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko, Persepsi Manfaat, Harga 

b. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 

Keputusan 

Penggunaan 

Persepsi 

Manfaat Harga Persepsi Risiko 

Pearson Correlation Keputusan Penggunaan 1.000 .909 .712 .778 

Persepsi Manfaat .909 1.000 .710 .685 

Harga .712 .710 1.000 .756 

Persepsi Risiko .778 .685 .756 1.000 

Sig. (1-tailed) Keputusan Penggunaan . .000 .000 .000 

Persepsi Manfaat .000 . .000 .000 

Harga .000 .000 . .000 

Persepsi Risiko .000 .000 .000 . 

N Keputusan Penggunaan 100 100 100 100 

Persepsi Manfaat 100 100 100 100 

Harga 100 100 100 100 

Persepsi Risiko 100 100 100 100 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2210.623 3 736.874 218.086 .000b 

Residual 324.367 96 3.379   

Total 2534.990 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko, Persepsi Manfaat, Harga 

 

 

Coefficient Correlationsa 

Model Persepsi Risiko 

Persepsi 

Manfaat Harga 

1 Correlations Persepsi Risiko 1.000 -.321 -.525 

Persepsi Manfaat -.321 1.000 -.403 

Harga -.525 -.403 1.000 

Covariances Persepsi Risiko .012 -.003 -.006 

Persepsi Manfaat -.003 .005 -.003 

Harga -.006 -.003 .012 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) 

Persepsi 

Manfaat Harga 

Persepsi 

Risiko 

1 1 3.984 1.000 .00 .00 .00 .00 

2 .009 20.787 .49 .36 .00 .01 

3 .005 29.635 .20 .55 .01 .60 

4 .002 42.705 .30 .09 .98 .38 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 22.60 49.50 35.51 4.725 100 

Std. Predicted Value -2.732 2.961 .000 1.000 100 

Standard Error of Predicted 

Value 

.192 .956 .345 .129 100 

Adjusted Predicted Value 21.90 49.45 35.52 4.706 100 
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Residual -5.758 3.398 .000 1.810 100 

Std. Residual -3.132 1.848 .000 .985 100 

Stud. Residual -3.608 2.031 -.003 1.022 100 

Deleted Residual -7.764 4.103 -.011 1.958 100 

Stud. Deleted Residual -3.861 2.065 -.008 1.040 100 

Mahal. Distance .091 25.765 2.970 3.590 100 

Cook's Distance .000 1.205 .022 .122 100 

Centered Leverage Value .001 .260 .030 .036 100 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

t Sig. 

95,0% 

Confidence 

Interval for B Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Zero-

order 

Part

ial Part 

Tole

ranc

e VIF 

1 (Constan

t) 

-3.115 2.033 

 

-

1.53

2 

.129 -7.151 .921 

     

Persepsi 

Manfaat 

.930 .071 .720 13.1

51 

.000 .790 1.070 .909 .802 .480 .445 2.24

8 

Harga -.062 .110 -.034 -

.563 

.575 -.281 .157 .712 -

.057 

-

.021 

.359 2.78

4 

Persepsi 

Risiko 

.591 .112 .311 5.28

9 

.000 .369 .812 .778 .475 .193 .385 2.60

0 

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 
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